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ABSTRAK 

Sarfina. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan di PT  Sepuluh Perkasa 

Bersatu Unggul Sidrap (Berdasarkan Akuntansi Syariah) (dibimbing oleh Firman 

dan Rusnaena). 

 Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan dan memproses data sehingga menghasilkan informasi untuk 

pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi 

keuangan dan informasi lainnya yang diperoleh dari pengumpulan dan pengelolaan 

data transaksi secara akurat. Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang penting 

dalam perusahaan karena sumber utama pendapatan perusahaan berasal dari 

penjualan, kegiatan penjualan dapat dilaksanakan dengan baik jika didukung oleh 

sistem penjualan yang memadai. 

 Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi sistem 

informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. 

Jenis dan sumber data yakni data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: (1) Sistem akuntansi yang 

digunakan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul menggunakan sistem akuntansi 

terkomputerisasi. Sistem terkomputerisasi sangat berperan dalam penyelesaian kerja 

setiap pengguna, dimana dalam sistem terkomputerisasi dapat membantu dalam 

menyiapkan, mengolah, menyimpan, dan menghasilkan data sesuai dengan kebutuhan 

pengguna sistem dari setiap bagian. Sistem akuntansi terkomputerisasi pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul menggunakan suatu program di mana dalam 

program tersebut terdapat seluruh laporan penjualan yang dimasukkan dalam 

komputer dan laporan keuangan akhir dapat segera dicetak. PT. Sepuluh Perkasa 

Bersatu Unggul dalam aktivitas penjualannya menerapkan sistem penjualan tunai dan 

penjualan kredit, Dokumen dalam sistem penjualan tunai yaitu faktur penjualan tunai, 

faktur penjualan tunai sebagai perekam segala informasi yang diperlukan manajemen 

dalam transaksi penjualan. (2) faktor–faktor yang mempengaruhi penerapan sistem 

informasi akuntansi penjualan pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yaitu 

dukungan manjemen puncak, kemampuan teknik personal, program pelatihan dan 

pendidikan pengguna serta kepuasan pengguna akhir. (3) Sistem informasi akuntansi 

penjualan telah dilaksanakan sesuai dengan analisis syariah yaitu prinsip 

pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran dalam pelaporan keuangan secara benar 

dan Pencatatan transaksi diukur secara adil. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan, Analisis Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah perusahaan dituntut dalam perkembangan bisnis yang sedang 

dihadapi dan selalu berusaha menciptakan hubungan bisnis yang sehat seperti 

dalam perusahaan berskala besar, menengah ataupun kecil. Perkembangan yang 

pesat ditandai dengan meningkatnya kegiatan, pengelolaan keuangan, sumber 

daya manusia, perlengkapan, perencanaan, pengendalian dan pengawasan. 

Perkembangan teknologi informasi yang signifikan mempengaruhi persaingan 

usaha dimana dalam suatu bidang aplikasi bisnis yang digunakan dan di 

kembangkan sistem informasi sebagai alat bantu pengambilan keputusan dan 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik.  

Informasi yang tepat waktu, lengkap dan relevan sangat dibutuhkan untuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan dalam rangka usaha untuk pencapaian 

tujuan strategis perusahaan. Apabila organisasi menjadi semakin besar, maka 

informasi menjadi sangat penting sebagai salah satu alat bantu untuk manajer 

dalam menjalankan tugas serta fungsinya. Untuk dapat mencapai hal tersebut 

informasi yang tepat dan akurat memegang peranan yang sangat penting. 

Pihak manajemen perusahaan sangat membutuhkan seluruh informasi, 

informasi akuntansi penjualan merupakan salah satu aspek penting untuk 

pengambilan keputusan alokasi sumber daya suatu perusahaan. Dalam 

mendapatkan informasi yang tepat dan relevan, maka diperlukan suatu sistem 

informasi akuntansi yang dibuat sesuai dengan pola yang terpadu dengan kondisi 

dan kebutuhan perusahaan agar dapat melaksanakan kegiatan perusahaan. Agar 

terwujudnya pengelolaan aktivitas-aktivitas dalam perusahaan secara efektif, 
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efisien, dan ekonomis maka dibutuhkan adanya suatu pengendalian intern yang 

dapat memberikan informasi yang relevan dan dapat dipercaya.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat diiringi perkembangan sistem 

informasi yang berbasis teknologi dengan berbagai macam alat dan sarana 

penunjang hidup masyarakat. Perkembangan teknologi yang terjadi juga 

merambah pada ranah bidang informasi khususnya bidang informasi akuntansi 

pada dunia perusahaan. Perkembangan yang terjadi pada bidang informasi 

akuntansi menyebabkan berkembangnya kebutuhan informasi bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dan dibutuhkannya proses serta kinerja yang berkualitas 

dalam menghasilkan informasi.
1
 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen organisasi yang 

mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisis, dan 

mengomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan 

keputusan kepada pihak-pihak luar.
2
 

Adanya sistem informasi akuntansi yang relevan dalam suatu perusahaan 

akan membantu manajemen perusahaan serta pihak diluar perusahaan dalam 

pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Sistem 

informasi akuntansi penjualan merupakan suatu sistem informasi bisnis yang 

didalmnya mencakup suatu kumpulan prosedur yang mencatat, mengkalkulasi, 

melaksanakan, membuat dokumen serta informasi penjualan sebagai keperluan 

manajemen dan setiap bagian lain yang berkepentingan, yaitu dari awal 

diterimanya order penjualan sampai dengan pencatatan tagihan/piutang dagang. 

                                                             
 

1
Prabowo dkk, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di 

Bank Umum, (Surakarta; JUPE UNS. Vol. 2, No. 1, 2013), h. 120. 

 
2
 Prabowo dkk, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di 

Bank Umum, (Surakarta; JUPE UNS. Vol. 2, No. 1, 2013), h. 121. 
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Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual 

barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-

transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atas 

pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke 

pembeli.
3
  

Berdasarkan analisa di atas maka kegiatan penjualan merupakan kegiatan 

transaksi yang sangat diperlukan oleh perusahaan karena penjualan merupakan 

sumber pendapatan suatu perusahaan, dengan adanya sistem penjualan yang 

signifikan dapat mendukung pelaksanaan penjualan yang baik pula. Dengan 

adanya sistem yang memadai dapat menghasilkan informasi penting, informasi-

informasi yang penting sangat diperlukan pimpinan untuk pengambilan suatu 

keputusan yang tepat dalam kemajuan perusahaan. 

Penjualan akan tercapai jika terdapat suatu sistem pengendalian intern yang 

baik dan memadai didalam suatu perusahaan, kegiatan penjualan sangat penting 

dalam perusahaan, oleh karena itu, harus memperhatikan aspek-aspek di dalam 

pengendalian intern. Dalam suatu perusahaan terjadinya dengan adanya sistem 

pengendalian internal yang baik dapat meminimalisir terjadinya penyimpangan 

dan kesalahan yang mungkin terjadi. Dengan adanya pengendalian intern maka 

dapat menghasilkan informasi yang akurat serta dapat dipercaya dalam 

pelaksanaan aktivitas perusahaan secara efisien, efektif serta ekonomis. Pimpinan 

perusahaan bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pengendalian intern yang 

memadai dalam perusahaan, walaupun disadari bahwa dalam pelaksanaan 

                                                             
 3

 Mulyadi, Sistem Informasi Akuntansi Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Salemba Empat,2008), h. 

202. 
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pengendalian intern tidak sepenuhnya dapat mencegah terjadinya penyelewengan 

serta pemborosan. 

Pengendalian internal adalah rencana organisasi dan metode bisnis yang 

dipergunakan untuk menjaga asset, memberikan informasi yang akurat dan andal, 

mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong 

kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
4
 

Pengendalian internal akan sangat berguna dalam menjaga harta milik 

perusahaan, memeriksa kebenaran dan ketelitian data akuntansi, meningkatkan 

efisiensi dalam operasi dan membantu manajer menjaga agar tidak ada 

penyimpangan kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. Untuk memenuhi hal 

tersebut terdapat beberapa elemen yang merupakan cirri pokok dari suatu sistem 

pengendalian intern, meliputi: struktur organisai yang memisahkan 

tanggungjawab fungsional secara tepat, adanya suatu sistem wewenang dan 

prosedur pembukuan yang baik, praktik yang sehat harus dijalankan didalam 

melakukan tugas dan fungsi setiap bagian dalam organisasi serta adanya suatu 

tingkat kecakapan pegawai sesuai dengan tanggungjawabnya. 

Berdasarkan analisa di atas, dengan adanya sistem informasi akuntansi 

dalam suatu perusahaan dapat membantu pihak manajemen perusahaan untuk 

pengambilan keputusan karena dalam informasi terdapat data keuangan serta non 

keuangan dan dalam penyediaan bukti serta pelaporan yang memadai dari 

seluruh kegiatan penjualan perusahaan termasuk transaksi-transaksi yang 

dilakukan seperti penjualan tunai ataupun penjualan kredit. Sehingga dengan 

                                                             
 4

 Romney dan Steinbart, Accounting Information system International Editing, Prentice Hall: 

United State Of America,2009, h. 279. 
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adanya sistem informasi akuntansi penjualan yang baik dapat menunjang 

keberlangsungan efektivitas pengendalian internal penjualan didalam perusahaan. 

Penyaluran distribusi suatu barang yaitu digunakan pihak produsen dalam 

penyaluran barangnya dari produsen kepada konsumen (pemakai industri). 

Distribusi dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan pemasaran dalam memudahkan 

dan melancarkan barang serta jasa sampai kepada konsumen dan digunakan 

sesuai dengan keperluan seperti jumlah, jenis, harga, tempat dan yang 

dibutuhkan. Pendistribusian merupakan kegiatan pemasaran yang dapat 

menciptakan nilai produk dengan fungsi pemasaran yang direalisasikan 

kegunannya. 

Berdasarkan analisa di atas maka perusahaan harus memperhatikan saluran 

distribusi dalam mendukung kelancaran aktivitas pendistribusian seperti promosi, 

pesanan, informasi, pengambilan resiko, serta kepemilikan fisik. 

PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang distribusi penjualan semen, produk yang di distribusikan adalah produk 

dari PT Semen Tonasa. Tbk yang tergabung dalam Semen Indonesia Group. PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul berada di Jl. Poros Pare Sidrap, Arawa, Watang 

Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. Aktivitas pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yaitu dengan melakukan kegiatan penjualan. 

Sehingga laba yang diperoleh dalam perusahaan dapat maksimal, oleh karena itu 

penjualan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Berikut ini disajikan tabel 

pengendalian internal perusahaan/kondisi internal perusahaan pada PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul yang diperoleh melalui wawancara secara langsung 

kepada staff yang bernama A. Muh. Nuriman bagian Finance dan Accounting. 
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Untuk memperjelas dan mendukung permasalahan yang dihadapi di PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul, peneliti menggambarkan dalam tabel 1.1 penjualan 

untuk periode 2020 dibawah ini: 

Tabel 1.1 Survey Pendahuluan Pengendalian Internal Penjualan Perusahaan PT 

  Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

Keterangan Kondisi 

Dokumen  Terjadinya kehilangan dokumen data 

transaksi penjualan. 

Prosedur  Terjadinya keterlambatan pengiriman 

barang kepada pembeli. 

Catatan  Adanya kesalahan dalam melakukan 

pencatatan. 

Fungsi yang terkait  Terkendala dalam antrian pembeli 

Karyawan  Kurangnya buruh digudang sehingga 

terkendala dalam pengiriman barang. 

Monitoring  Pengawasan hampir dilakukan setiap hari 

terutama dalam perhitungan stok barang 

yang rusak/pecah. Pengawasan 

manajemen penjualan dilakukan oleh 

audit setiap bulan dengan menghitung 

stok barang dan jumlah yang terjual ke 

pembeli. 

Sumber: PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

Berdasarkan latar belakang tabel diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan di PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul Sidrap(Berdasarkan Akuntansi Syariah)”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul Sidrap? 

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 

akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap? 

3. Bagaimana analisis akuntansi syariah terhadap sistem informasi akuntansi 

penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengimplementasian sistem informasi akuntansi 

penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sistem 

informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kegunaan. Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi Penulis, Penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pengetahuan 

tentang implementasi sistem informasi akuntansi penjualan dalam 

pengendalian internal penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

Sidrap. 
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b. Bagi PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap, Memberikan masukan 

serta solusi bagi manajemen dalam mengendalikan penjualan agar dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 

c. Bagi Institusi, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau 

kajian bagi penulis dimasa yang akan datang mengenai implementasi 

sistem informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul Sidrap. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan bahan 

masukan untuk perusahaan, serta sebagai sumber referensi dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, dapat juga digunakan untuk 

menerapkan langkah-langkah yang harus diambil untuk mempertahankan atau 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Melli Anggraeni tahun 2016 dengan judul 

“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam Menunjang Efektvitas 

Pengendalian Internal Pada PT. Planet Cash and Credit Cabang Pagar Alam”. 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimanakah sistem informasi akuntansi 

penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian internal pada PT. Planet 

Cash and Credit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem informasi 

akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian internal pada PT. 

Planet Cash and Credit. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, metode pengumpulan data yang digunakan berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif. Metode, yaitu menjelaskan sistem informasi akuntansi 

penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian internal.
5
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Menunjang Efektvitas Pengendalian 

Internal Pada PT. Planet Cash and Credit Cabang Pagar Alam, bahwa sistem 

informasi akuntansi penjualan belum sepenuhnya berjalan mendukung efektivitas 

pengendalian internal penjualan pada PT. Planet Cash and Credit Cabang Pagar 

Alam, sistem masih memungkinkan penjualan kerugian dan penipuan data, 

kelemahan lainnya sistem adalah kurangnya pengontrolan (monitoring) terhadap 

pembuatan laporan penjualan. Perusahaan harus menerapkan sistem 

                                                             
 

5
 Melli Anggraeni, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam Menunjang 

Efektivitas Pengendalian Internal pada PT. Planet Cash and Credit Cabang Pagar Alam”, (Skripsi 

Sarjana; Jurusan Ekonomi dan Bisnis: Palembang,2016). 
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pengendalian internal yang lebih baik dengan menjalankan sistem informasi 

akuntansi penjualan sesuai dengan prosedur perusahaan. Persamaan antara 

penulis dengan penelitian sebelumnya antara lain pada data yang diperlukan 

yaitu data primer dan data sekunder, analisis datanya berupa analisis kualitatif, 

metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya fokus pada proses 

untuk menganalisa sistem informasi akuntansi penjualan pada PT. Planet Cash 

and Credit sedangkan penulis fokus pada pengimplementasian sistem informasi 

akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dan adapun hasil 

penelitian bahwa implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah dilaksanakan sesuai dengan sistem 

informasi, di mana dalam hal ini sistem akuntansi yang digunakan yaitu sistem 

terkomputerisasi, sistem informasi penjualan yaitu sistem informasi marketing 

dan strategi pemasaran serta Pengawasan hampir dilakukan setiap hari terutama 

dalam perhitungan stok barang yang rusak/pecah. Pengawasan manajemen 

penjualan dilakukan oleh audit setiap bulan dengan menghitung stok barang dan 

jumlah yang terjual ke pembeli. Penelitian sebelumnya pada PT. Planet Cash and 

Credit sedangkan penulis di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cynthia Putri Setiawan tahun 2018 dengan 

judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (Studi Kasus di 

Gardena Department Store & Supermarket Yogyakarta)”.
6

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi 

                                                             
 

6
 Cynthia Putri Setiawan,”Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (Studi Kasus 

di Gardena Department Store & Supermarket Yogyakarta)”, (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi: 

Yogyakarta,2018). 
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penjualan tunai pada Gardena Department Store & Supermarket Yogyakarta, 

mengetahui apakah system informasi akuntansi penjualan tunai pada Gardena 

Department Store & Supermarket Yogyakarta sudah sesuai menurut analis 

PIECES dan menurut pengendalian internal Romney dan Steinbart tahun 2015. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah yang pertama adalah dengan mendeskripsikan 

sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang diterapkan pada Gardena 

Department Store & Supermarket Yogyakarta. Rumusan masalah yang kedua 

dijawab dengan menganalisis sistem informasi akuntansi penjualan tunai dengan 

menggunakan teori PIECES dan menurut pengendalian internal Romney dan 

Steinbart tahun 2015. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan Tunai (Studi Kasus di Gardena Department Store 

& Supermarket Yogyakarta), menunjukkan bahwa Gardena Department Store & 

Supermarket Yogyakarta telah menerapkan sistem informasi akuntansi penjualan 

tunai sesuai dengan teori PIECES dan pengendalian internal sesuai menurut teori 

Romney dan Steinbart tahun 2015. Persamaan antara penulis dan penelitian 

sebelumnya adalah pada data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder, teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi, analisis datanya berupa analisis kualitatif. Perbedaannya adalah 

penelitian sebelumnya fokus pada proses untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis sistem informasi akuntansi penjualan tunai dengan menggunakan 

teori PIECES dan menurut pengendalian internal Romney dan Steinbart tahun 
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2015 sedangkan penulis fokus pada pengimplementasian sistem informasi 

akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dan adapun hasil 

penelitian bahwa implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah dilaksanakan sesuai dengan sistem 

informasi, di mana dalam hal ini sistem akuntansi yang digunakan yaitu sistem 

terkomputerisasi, sistem informasi penjualan yaitu sistem informasi marketing 

dan strategi pemasaran. Penelitian sebelumnya di Gardena Department Store & 

Supermarket Yogyakarta sedangkan penulis di PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul Sidrap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Reka Anjelina Saragih tahun 2019 dengan 

judul “Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian Intern 

Sistem Penjualan Pada PT Alfa Scorpii Cabang Bagan Batu”.
7
 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan bukti nyata tentang efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian Intern Sistem Penjualan 

Pada PT Alfa Scorpii Cabang Bagan Batu. Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian ini adalah bagian akuntansi keuangan dan penjualan di Alfa 

Scorpii cabang Bagan Batu. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian 

adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian Intern Sistem Penjualan Pada PT 

Alfa Scorpii Cabang Bagan Batu, menunjukkan bahwa pengendalian intern 

                                                             
 7

 Reka Anjelina Saragih, “Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian 

Intern Sistem Penjualan pada PT Alfa Scorpii Bagan Batu”, (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi dan 

Bisnis: Medan,2019). 
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penjualan telah dilaksanakan dengan baik namun masih ditemukan kekuarangan 

dimana diperoleh hasil bahwa masih terdapat karyawan yang merangkap dua 

tugas atau pekerjaan sekaligus yaitu bagian piutang dan penagihan. Sistem 

informasi akuntansi penjualan yang yang diterapkan oleh PT. Alfa Scorpii 

Cabang Bagan Batu telah menggunakan sistem komputerisasi dengan baik. 

Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT. Alfa Scorpii 

Cabang Bagan Batu telah dilaksnakan secara efektif dapat menunjang 

pelaksanaan pengendalian intern penjualan perusahaan. Persamaan antara penulis 

dan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti sistem informasi 

akuntansi dan efektivitas pengendalian internal penjualan. Perbedaannya adalah 

penelitian sebelumnya fokus pada proses untuk mendeskripsikan Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian Intern Sistem Penjualan 

Pada PT Alfa Scorpii Cabang Bagan Batu sedangkan sedangkan penulis fokus 

pada pengimplementasian sistem informasi akuntansi penjualan di PT. Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul dan adapun hasil penelitian bahwa implementasi sistem 

informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah 

dilaksanakan sesuai dengan sistem informasi, di mana dalam hal ini sistem 

akuntansi yang digunakan yaitu sistem terkomputerisasi, sistem informasi 

penjualan yaitu sistem informasi marketing dan strategi pemasaran. Penelitian 

sebelumnya di PT Alfa Scorpii Cabang Bagan Batu sedangkan penulis di PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno dan Abdul Majied tahun 2020 

dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit Terhadap 

Pengendalian Internal pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbk Tahun 2019”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit dan bentuk pengendalian internal pada PT. ACE Hardware 

Indonesia dengan membandingkan teori menurut mulyadi dengan bentuk 

penerapan yang diterapkan oleh perusahaan tersebut. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dengan objek dalam 

penelitian dalam periode januari hingga desember 2019. Data yang diperoleh 

berdasarkan data primer seperti observasi, dokumentasi dan wawancara.
8
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan Kredit Terhadap Pengendalian Internal pada PT. 

ACE Hardware Indonesia Tbk Tahun 2019” menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa ketidaksesuaian bentuk penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 

kredit pada perusahaan, hal tersebut dibuktikan dengan masih terdapatnya 

beberapa fungsi yang tidak menjalankan fungsinya. Persamaan antara penulis 

dan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti sistem informasi 

akuntansi penjualan, teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi, analisis datanya berupa analisis kualitatif. Perbedaannya adalah 

penelitian sebelumnya fokus pada metode deskriptif sedangkan penulis 

menggunakan metode fenomenologi dan deskriptif dan adapun hasil penelitian 

bahwa implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul telah dilaksanakan sesuai dengan sistem informasi, di 

mana dalam hal ini sistem akuntansi yang digunakan yaitu sistem 

terkomputerisasi, sistem informasi penjualan yaitu sistem informasi marketing 

                                                             
 8

 Sutrisno dan Abdul Majied, Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit Terhadap 

Pengendalian Internal pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbk Tahun 2019, Lentera Akuntansi, 5.1 

(2020). 
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dan strategi pemasaran. Penelitian sebelumnya di PT. ACE Hardware Indonesia 

Tbk sedangkan penulis di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Implementasi 

  Implementasi  adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
9
 

  Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.
10

  

  Implementasi juga bisa berarti pelaksaan yang berasal dari kata bahasa 

inggris Implement yang berarti melaksanakan.
11

 Implementasi adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana 

birokrasi yang efektif.
12

 

  Secara umum implementasi diartikan sebagai penerapan suatu 

kegiatan yang berdampak baik bagi pelaksananya. 

                                                             
 9

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo,2002), h.70. 

 10
 Prof. Dr. H. Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan kurikulum, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2007), h. 237. 

 11
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2013) h.56. 

 12
 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2004), h.39. 
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  Berdasarkan analisa di atas maka implementasi merupakan 

perencanaan dan pelaksanaan yang dibuat manajemen dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Dalam hal ini, strategi serta kebijakan dijadikan tindakan melalui 

pengembangan prosedur, program dan anggaran. 

  Unsur-unsur dari implementasi yaitu: 

a. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan 

b. Target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

ditetapkan akan menerima manfaat dari program. 

c. Unsur Pelaksana (Implementor) baik organisasi atau perorangan untuk 

bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan pengawasan dari 

proses implementasi tersebut. 

2. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

 Informasi Akuntansi adalah organisasi formulir, dan laporan yang 

dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

perusahaan.
13

 Sistem Informasi Akuntansi adalah “An accounting 

information system is a system that collect, records, stores and processes 

data to produce information for decision makers”. Pernyataan tersebut 

Menjelaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan memproses data sehingga 

menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan.
14

 Sistem Informasi 

                                                             
 13

 Mulyadi, Sistem Informasi Akuntansi Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Salemba Empat, 2008), h. 

3. 

 14
 Romney, Marshall B. & Pal Jhon Steinbart, Accounting Information System Elevent 

Edition. Prentice Hall,2009, h. 28. 
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Akuntansi adalah bersatunya sebuah struktur dalam entitas seperti bisnis 

perusahaan yang mempekerjakan sumber daya dan komponen lainnya 

untuk merubah data ekonomi ke informasi akuntansi dengan tujuan 

memuaskan kebutuhan para pengguna.
15

 Sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan (Integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non 

fisik yang salin berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara 

harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah 

keuangan menjadi informasi keuangan.
16

 Sistem informasi akuntansi 

adalah suatu bagian atau prosedur yang saling berinteraksi dan 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya dalam rangkaian secara 

menyeluruh yang peranannya sangat penting dalam kegiatan perusahaan 

sehingga dapat menghasilkan sebuah laporan yang di distribusikan ke para 

pengguna yaitu stakeholder, manajer perusahaan dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

 Berdasarkan analisa diatas maka sistem informasi akuntansi 

merupakan jantung dalam sebuah perusahaan, sistem informasi akuntansi 

membuat suatu perusahaan mampu melakukan pengendalian dan 

meningkatkan kinerjanya. Salah satu bagian dari sistem informasi 

akuntansi adalah dalam bidang penjualan dan pengendalian internal. Dalam 

menciptakan pengendalian internal yang baik maka diperlukan adanya 

sistem informasi yang baik pula sehingga pengendalian aktivitas 

perusahaan dapat dilakukan sebaik-baiknya. 

                                                             
 15

 Joseph Wilkinson, Accounting Information System Fourth Edition. United States, New 

York, Jhon Wilwy and Sons Inc,2010, h. 7. 

 16
 Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi, Struktur Pengendalian Resiko Pengembangan, 

(Bandung,2008), h. 227. 
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 Teknologi informasi banyak membawa perubahan dalam organisasi 

dan proses bisnis, dimana yang mulanya diolah secara manual atau 

tradisional oleh tangan manusia seperti yang diterapkan pada zaman 

Rasulullah saw yang termuat dalam firman Allah swt dalam QS. Al-

Baqarah/2:282 
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Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak  secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu  menuliskannya dengan 
benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mendiktekan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya.

17
 

 Maksud dari ayat tersebut mengisyaratkan bahwa akuntansi telah 

diterapkan sejak dulu yakni pada zaman Rasulullah saw dimana ketika 

terjadi muamalah tidak secara tunai maka diwajibkan untuk 

menuliskannya, hal ini yang menjadi tahap awal dalam akuntansi yaitu 

pencatatan. Namun seiring perkembangan zaman, dengan adanya teknologi 

yang semakin canggih di tambah dengan transaksi yang beragam kini 

aktivitas pencatatan tersebut diolah dengan menggunakan bantuan 

teknologi berupa mesin yang terkomputerisasi yang dijalankan oleh 

manusia. 
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b. Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 

 Sistem informasi akuntansi yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan 

belum tentu sesuai bagi perusahaan lainnya karena tiap-tiap perusahaan 

mempunyai cirri-ciri dan sifat-sifat tersendiri, dan disesuaikan dengan 

keadaan kebutuhan perusahaan yang bersangkutan. 

 Terdapat beberapa unsur dalam sistem informasi akuntansi, yaitu : 

1) Sumber daya manusia dan alat  

Manusia merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan di 

dalam pengambilan keputusan apakah sistem dapat dilaksanakan dengan 

baik atau tidak, manusia juga akan mengendalikan jalannya system. Alat 

merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan di dalam 

mempercepat pengolahan data, meningkatkan ketelitian kalkulasi atau 

perhitungan dan meningkatkan kerapian bentuk organisasi. 

2) Catatan 

Data yang dihasilkan dari catatan-catatan berupa jurnal-jurnal buku 

besar, dan buku tambahan. Data juga dihasilkan dari formulir-formulir 

yang digunakan sebagai bukti tertulis dari transaksi, contoh: faktur 

penjualan barang, bukti pembayaran dan lain-lain. 

3) Informasi atau laporan-laporan 

Hasil akhir dari sistem informasi akuntansi adalah informasi akuntansi 

keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi tersebut antara 

lain dapat berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 
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laporan arus kas, laporan laba ditahan, laporan harga pokok penjualan, 

daftar saldo persediaan, dan sebaginya.
18

 

c. Tujuan sistem informasi akuntansi 

 Tujuan sistem informasi akuntansi sebagai berikut: 

1) Memastikan bahwa informasi yang dihasilkan oleh system dapat 

dihandalkan. 

2) Memastikan bahwa aktivitas bisnis dilakukan dengan efisien dan sesuai 

dengan tjuan manajemen, serta tidak  melanggar kebijakan pemerintah 

yang berlaku.
19

 

d. Definisi Penjualan 

 Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam 

menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari 

adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 

pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari 

pihak penjual ke pembeli.
20

 

 Salah satu aktivitas perusahaan yang terpenting adalah penjualan. 

Penjualan merupakan titik sentral bagi perusahaan. Tujuan utama 

perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan 

yang merupakan unsur terpenting dalam mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya.Pada umumnya kegiatan penjualan bertujuan untuk memperoleh 

laba yang optimal untuk meningkatkan kinerja perusahaan, juga untuk 
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mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka waktu 

yang lama. Tujuan tersebut dapat dicapai apabila perusahaan dalam 

melaksanakan penjualan telah sesuai dengan yang direncanakan. 

e. Akuntansi Penjualan Tunai 

 Penjualan tunai merupakan penjualan yang dilaksanakan perusahaan 

dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran barang atau jasa 

terlebih dahulu sebelum barang atau jasa tersebut diserahkan oleh 

perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima perusahaan, barang atau 

jasa kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai 

kemudian dicatat oleh perusahaan.
21

 

a. Fungsi yang terkait dalam penjualan tunai adalah: 

a) Fungsi Penjualan 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai fungsi ini 

bertanggungjawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi 

faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada 

pembeli untuk kepentigan pembayaran harga barang ke fungsi kas. 

b) Fungsi Kas 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai fungsi ini 

bertanggungjawab sebagai penerima kas dari pembeli. 

c) Fungsi Gudang 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai fungsi ini 

bertanggungjawab untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh 

pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman. 
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d) Fungsi Pengiriman 

Dalam transaksi pengiriman kas dari penjualan tunai, fungsi ini 

bertanggungjawab untuk membungkus barang dan menyerahkan 

barang yang telah dibayar kepada pembeli. 

e) Fungsi Akuntansi 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini 

bertanggunjawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 

penerimaan kas serta membuat laporan penjualan.
22

 

b. Dokumen-Dokumen yang digunakan dalam Sistem Penjualan Tunai 

a) Faktur Penjualan Tunai 

Faktur penjualan tunai digunakan oleh fungsi penjualan sebagai 

pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan sebagai 

dokumen sumber untuk pencatatan transaksi ke dalam jurnal 

penjualan. 

b) Pita Register Kas 

Pita register kas digunakan sebagai bukti penerimaan kas yang 

dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung 

faktur penjualan tunai. 

c) Credit Card Slip 

Dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk 

menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit 

berkaitan dengan transaksi penjualan yang telah dilakukan oleh 

pemegang kartu kredit. 
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d) Bill of Lading 

Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan 

penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. 

e) Bukti Setor Bank 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke 

bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi 

akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi ke 

dalam jurnal penerimaan kas. 

f) Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga 

pokok produk yang dijual selama satu periode.
23

 

c. Catatan Akuntansi yang digunakan dalam Sistem Penjualan Tunai 

a) Jurnal Penjualan 

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 

meringkas data penjualan. 

b) Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai. 

c) Jurnal Umum 

Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga 

pokok produk yang dijual. 

d) Kartu Persediaan 
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Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

berkurangnya harga pokok produk yang dijual dan untuk mengawasi 

mutasi dan persediaan barang yang disimpan di gudang. 

e) Kartu Gudang 

Catatan ini digunakan untuk mencatat mutasi dan persediaan barang 

yang disimpan dalam gudang.
24

 

d. Prosedur yang Membentuk Sistem Penjualan Tunai 

a) Prosedur Order Penjualan 

Fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan membuat faktur 

penjualan tunai yang digunakan pembeli untuk melakukan 

pembayaran ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi gudang 

dan fungsi pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan 

kepada pembeli. 

b) Prosedur Penerimaan Kas 

Fungsi kas menerima pembayaran dari pembeli dan memberikan 

tanda pembayaran yang dapat berupa pita register kas dan cap 

“lunas” pada faktur penjualan tunai. 

c) Prosedur Penyerahan barang 

Fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli. 

d) Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 

Fungsi akuntansi melakukan pencatatan penjualan tunai dalam jurnal 

penjualan dan jurnal penerimaan kas. Fungsi akuntansi juga mencatat 

berkurangnya persediaan barang yang dijual dalam kartu persedian. 
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e) Prosedur Penyetoran Kas Ke Bank 

Fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari penjualan tunai ke 

bank. 

f) Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 

Fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas dalam jurnal penerimaan 

kas berdasarkan bukti setor bank yang diterima dari bank melalui 

fungsi kas. 

g) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan 

Fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok penjualan 

bedasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan.
25

 

f. Akuntansi Penjualan Kredit 

 Sistem informasi akuntansi penjualan yaitu penjualan dilaksanakan 

dengan cara mengirimkan barang dengan order yang diterima oleh pembeli 

dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada 

pembeli tersebut.
26

 Jadi dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

terhadap unsur-unsur yang mendukung dan ke semua maksud maksud 

tersebut diorganisasi sistem informasi akuntansi penjualan. 

1) Fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

yang berkaitan dengan aktivitas penjualan sejak timbulnya pesanan 

penjualan sampai dengan penerimaan hasil penjualan antara lain: 

a) Bagian Penjualan 
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Bagian ini berfungsi untuk menerima surat pesanan dari pelanggan 

atas transaksi penjualan, untuk menambah informasi yang belum ada 

pada surat pesanan tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute 

pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal 

pengiriman juga memfaktur pinjaman sebagai tembusan pada waktu 

bagian ini membuat surat order pengiriman. 

b) Bagian Kredit 

Bagian ini berfungsi untuk meneliti status kredit langganan dan 

memberikan otorisasi pemberian kredit kepada langganan. 

Pengecekkan status kredit perlu dilaksanakan sebelum bagian 

pesanan mengisi surat pesanan penjualan. Untuk mempercepat 

pelayanan kepada pelanggan, surat order pengiriman dikirim 

langsung ke bagian pengiriman sebelum pesanan penjualan 

memperoleh otorisasi kredit. 

c) Bagian Gudang 

Bagian ini berfungsi untuk mencatat transaksi penjualan kedalam 

jurnal harian penjualan dan kedalam buku besar serta membuat 

laporan penjualan. 

d) Bagian Pengiriman Barang 

Bagian ini berfungsi untuk mencatat transaksi penjualan kedalam 

jurnal harian penjualan dan kedalam buku bresar beserta membuat 

laporan penjualan. 

e) Bagian Penagihan 
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Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat surat tagihan secara 

periode kepada pemegang kartu kredit. 

f) Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencatat transaksi bertambahnya 

piutang kepada pelanggan kedalam faktur piutang berdasarkan faktur 

penjualan kartu kredit yang diterima dari fungsi pengiriman. Fungsi 

akuntansi bertanggungjawab atas pencatatan transksi penjualan 

didalam jurnal penjualan.
27

 

2) Dokumen yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan adalah sebagai berikut: 

a) Surat Order Pengiriman dan Tembusannya 

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman 

yang memberikn otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk 

mengirimkan jenis barang dengan jumlah spesifikasi sebagaimana 

tertera diatas dokumen tersebut. 

b) Faktur Penjualan Tunai dan Tembusannya 

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai infotrmasi yang 

diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. 

c) Bukti Memorial/Bukti Setor Bank 

Dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank. 

d) Rekap Harga Pokok Penjualan 
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Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok yang 

dijual selama satu periode.
28

 

3) Catatan yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan: 

a) Jurnal Penjualan 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi secara 

kredit maupun tunai. 

b) Jurnal Umum 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk 

yang dijual selama periode tertentu. 

c) Kartu Persediaan 

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian 

mutasi setiap jenis persediaan, merupakan aspek khusus yang 

menyangkut aktivitas penjualan secara structural, organisasional, 

yang dibutuhkann pihak manajemen yang akan mengambil keputusan 

terutama dibidang penjualan melalui laporan penjualan, dan aktivitas 

penjualan secara tunai maupun kredit menjadi sumber pendapatan 

perusahaan yang berpengaruh pada pertumbuhan perusahaan. 

d) Kartu Gudang 

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 

mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan digudang. 

e) Kartu Piutang 
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Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian 

piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.
29

 

4) Prosedur yang digunakan dalam Sistem Informai Akuntansi Penjualan 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi 

penjualan antara lain: 

a) Prosedur order penjualan 

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli 

dan menambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli. 

Fungsi penjualan kemudian membuat surat order pengiriman dan 

mengirimkannya kepada fungsi yang lain untuk memungkinkan 

fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam melayani order dari 

pembeli. 

b) Prosedur persetujuan kredit 

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan 

kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit. 

c) Prosedur pengiriman 

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada 

pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order 

pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman. 

d) Prosedur penagihan 

Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan 

mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu faktur 
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penjualan dibuat oleh fungsi penjualan sebagai tembusan pada waktu 

bagian ini membuat surat order pengiriman. 

e) Prosedur pencatatan piutang 

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur 

penjualan kedalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan 

tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad berfungsi 

sebagai catatan piutang. 

f) Prosedur distribusi penjualan 

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 

penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 

g) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total 

harga produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.
30

 

g. Siklus Penjualan 

 Siklus penjualan merupakan keputusan dan proses penting 

perpindahan kepemilikan barang dan jasa ke pelanggan.
31

 Hal ini dimulai 

dengan permintaan oleh pelanggan dan berakhir dengan konversi material 

atau layanan menjadi rekening piutang, dan pada ujungnya menjadi uang 

tunai. Siklus penjualan dan penagihan meupakan serangkaian kegiatan 

usaha dan pemrosesan operasi yang berkaitan dengan penyediaan barang 

dan jasa untuk para pelanggan dan mengumpulkan uang pembayaran dari 

penjualan tersebut. 
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 Siklus penjualan dan penagihan terdiri dari pemrosesan pesanan 

pelanggan, memeriksa kredit, pengiriman barang, tagihan pelanggan, 

akuntansi untuk account receiveabli, dan mengumpulkan akuntansi 

penerimaan kas.
32

 

 Berdasarkan analisa di atas dapat disimpulkan bahwa siklus penjualan 

dan penagihan merupakan kegiatan perusahaan yang terdiri dari menerima 

pesanan pelanggan, kemudian melakukan pemeriksaan kredit pelanggan 

setelah itu dilanjutkan dengan pengiriman barang ke pelanggan. 

 Efektivitas adalah informasi harus sesuai dengan kebutuhan pemakai 

dalam mendukung suatu proses bisnis, termasuk didalamnya informasi 

tersebut harus disajikan dalam waktu yang tepat, format yang tepat 

sehingga dapat dipahami, konsisten dengan format sebelumnya, isinya 

sesuai dengan kebutuhan saat ini dan lengkap atau sesuai dengan 

kebutuhan dan ketentuan.
33

 Efektivitas merupakan hubungan antara 

keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai.
34

 Dikatakan efektif 

apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan 

(spending wisely). Semakin besar output yang dihasilkan terhadap 

pencapaian tujuan dan sasaran yang sditentukan, maka semakin efektif 

proses kerja suatu unit organisasi. 

 Berdasarkan penjabaran diatas, bahwa apabila sesuatu dapat berjalan 

dengan apa yang diharapkan dengan tepat dan berhasil, maka sesuatu itu 
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sudah berjalan dengan efektif dan efisien, artinya informasi harus sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Efektivitas juga merupakan pengkuran 

dalam artian tercapainya sasaran atau tjuan yang telah ditentukan 

sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah 

tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

 Konsep umum pengendalian internal adalah rencana organisasi dan 

metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, 

menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki 

efisiensi, dan untuk medorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

 Pengendalian internal merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

pencapaian tujuan usaha. Demikian pula dunia usaha mempunyai perhatian 

yang makin meningkat terhadap pengendalian intern. Pengendalian intern 

adalah semua rencana organisasional, metode, dan pengkuruan yang dipilih 

oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaanya, 

mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan 

manajerial yang telah ditetapkan.
35

 Pengendalian intern adalah rencana 

organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 

aktiva dan menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya.
36

 

 Pengendalian internal sangat penting dalam bidang penjualan, dimana 

Kegiatan penjualan dalam suatu perusahaan merupakan hal yang penting 

karena dengan adanya penjualan sehingga membentuk laba yang dapat 
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menjamin kelangsungan hidup sebuah perusahan. Tolak ukur keberhasilan 

dalam sebuah perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 

tersebut dalam menjual barang dan jasanya sehingga dalam mencapai 

tujuan tersebut diperlukan adanya kerja sama yang baik setiap bagian di 

dalam perusahaan. 

 Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian internal adalah suatu rencana organisasi dan metode bisnis 

yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya 

organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan dengan tujuan, keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan 

efisiensi, dan kepatuhan terhadap hokum dan peraturan yang berlaku. 

h. Tujuan Pengendalian Internal 

 Terdapat empat tujuan pengendalian internal yang harus diperhatikan, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pencatatan, pengolahan data dan penyajian informasi yang dapat 

dipercaya 

Pimpinan hendaklah memiliki informasi yang benar atau tepat dalam 

rangka melaksanakan kegiatannya. Mengingat bahwa berbagai jenis 

informasi dipergunakan untuk bahan mengambil keputusan sangat 

penting artinya, karena itu suatu mekanisme atau sistem yang dapat 

mendukung penyajian informasi yang akurat sangat diperlukan oleh 

pimpinan perusahaan. 
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2) Mengamankan aktiva perusahaan 

Pengamanan atas berbagai harta benda, termasuk catatan pembukuan 

atau file atau database menjadi semakin penting dengan adanya 

computer. Data atau informasi yang begitu banyaknya yang disimpan di 

dalam media komputer seperti magnetic, tape, disket, USB, yang dapat 

rusak apabila tidak diperhatikan pengamanannya. 

3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional 

Pengawasan dalam suatu organisasi merupakan alat untuk mencegah 

penyimpangan tujuan atau rencana organisasi, mencegah penghamburan 

usaha, menghindarkan pemborosan dalam setiap segi dunia usaha dan 

mengurangi setiap jenis penggunaan sumber-sumber yang ada secara 

tidak efisien. 

4) Mendorong pelaksanaan kebijaksanaan dan peraturan hukum yang ada 

Pimpinan menyusun tata cara dan ketentuan yang dapat dipergunakan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem pengendalian internal berarti 

memberikan jaminan yang layak bahwa semuanya itu telah 

dilaksanakan oleh karyawan perusahaan.
37

 

i. Indikator Pengendalian Internal 

 Terdapat beberapa indikator pada pengendalian internal, berikut 

merupakan indikator pengendalian internal yaitu: 

1) Lingkungan Pengendalian 

Lingkungan pengendalian merupakan lingkungan perusahaan yang 

mencakup sikap para manajemen dan karyawan terhadap pentingnya 
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pengendalian yang ada di organisasi tersebut. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap lingkungan pengendalian adalah filosofi 

manajemen ( manajemen tunggal dalam persekutuan atau manajemen 

bersama dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen, struktur 

organisasi, serta oraktek kepersonaliaan. Lingkungan pengendalian ini 

amat penting karena menjadi dasar keefektifan unsur-unsur 

pengendalian intern yang lain. 

Komponen ini meliputi sikap manajemen di semua tingkatan secara 

umum dan konsep kontrol secara khusus, hal ini mencakup etika, 

kompetensi, seta integritas, dan kepentingan terhadap kesejahteraan 

sosial. 

2) Penilaian Risiko 

Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai resiko 

yang dihadapi oleh perusahaan. Suatu resiko yang telah di identifikasi 

dan di analisa dapat di evaluasi sehingga dapat diperkirakan intensitas 

dan tindakan yang dapat meminimalkannya. 

3) Prosedur Pengendalian 

Prosedur pengendalian merupakan berbagai proses upaya yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan 

atau pengendalian operasi perusahaan. Prosedur pengendalian meliputi 

hal-hal sebagai berikut: Personil yang kompeten, mutasi tugas dan cuti 

wajib, Pelimpahan tanggungjawab, Pemisahan tanggungjawab untuk 

kegiatan terkait, Pemisahan fungsi akuntansi, penyimpanan aset dan 

operasional. 
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4) Informasi dan Komunikasi 

Merupakan elemen-elemen yang penting dari pengendalian intern 

perusahaan. Informasi tentang lingkungan pengendalian, penilaian 

resiko, prosedur pengendalian dan monitoring diperlukan oleh 

manajemen sebagai pedoman operasional dan menjamin ketaatan 

dengan pelaporan hukum dan peraturan-peraturan yang berlaku pada 

perusahaan. 

5) Pemantauan 

Pemantauan terhadap sistem pengendalian intern akan menentukan 

kekurangan serta meningkatkan efektifitas pengendalian. Pengendalian 

intern dapat di monitor dengan baik dengan cara penilaian khusus atau 

sejalan dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan yang terakhir 

dapat dilakukan dengan cara mengamati perilaku karyawan atau tanda-

tanda peringatan yang diberikan oleh akuntansi.
38

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 

akuntansi yaitu: 

a. Kemampuan Teknik Personal Sistem Informasi 

Kemampuan teknik personal SI memiliki pengaruh besar pada analisis 

informasi persyaratan dan desain sistem informasi. Sebagai contoh, analisis 

sistem yang kompeten memiliki efek positif pada penilaian kebutuhan 

informasi. Semakin tinggi kemampuan teknik personal SIA akan 
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meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang posistif 

antara kemampuan teknik personal SIA dengan kinerja SIA. 

b. Dukungan Manajemen Puncak 

Manajemen puncak adalah manajemen tertinggi yang terdiri dari 

sekelompok kecil eksekutif. Sering disebut dengan sebutan presiden 

direktur, wakil direktur, wakil presiden senior, kepala divisi dan lain 

sebagainya. Dukungan  manajemen puncak meliputi jaminan pendanaan 

dan menentukan prioritas pengembangan. Dukungan dan keterlibatan 

manajemen  puncak memegang penggunaan penting dalam keberhasilan 

implementasi sistem informasi. Dukungan manajemen puncak tidak hanya 

penting untuk alokasi sumber daya yang diperlukan, melainkan 

memberikan sinyal yang kuat bagi karyawan bahwa perubahan yang 

dilakukan merupakan sesuatu yang penting. 

c. Program Pelatihan dan Pendidikan Pengguna 

Kinerja SIA akan lebih tinggi apabila program pelatihan dan pendidikan 

pengguna diperkenalkan. Kurangnya pendidikan merupakan alasan utama 

kurangnya pemanfaatan sistem informasi. 

d. Kepuasan Pengguna Akhir 

Kepuasan pengguna sistem informasi dapat diukur dari kepastian dalam 

mengembangkan apa yang mereka perlukan. Ketika sebuah sistem 

informasi diperlukan, penggunaan sistem akan menjadi kurang dan 

kesuksesan manajemen dengan sistem informasi dapat menentukan 

kepuasan pengguna akhir.
39
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4. Analisis Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

 Secara sederhana pengertian akuntansi syariah dapat dijelaskan 

melalui akar kata yang dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah. Definisi 

bebas dari akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti 

dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transasksi 

tersebut sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan. Sedangkan definisi bebas dari syariah 

adalah aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt untuk dipatuhi oleh 

manusia dalam menjalani segala aktivitas hidupnya di dunia.
40

 

 Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas 

transaksi-transaksi sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 

Informasi yang disajikan oleh akuntansi syariah untuk pengguna laporan 

lebih luas tidak hanya data finansial tetapi juga mencakup aktivitas 

perusahaan yang berjalan sesuai dengan syariah serta memiliki tujuan 

sosial yang tidak terhindarkan dalam islam, misalnya adanya kewajiban 

membayar zakat.
41

 

 Akuntansi syariah adalah akuntansi yang berorientasi sosial. Artinya 

akuntansi ini tidak hanya sebagai alat untuk menterjemahkan fenomena 

ekonomi dalam bentuk ukuran moneter tetapi juga sebagai suatu metode 

menjelaskan bagaimana fenomena ekonomi itu berjalan dalam masyarakat 

islam. Akuntansi syariah termasuk didalamnya isu yang tidak bisa 
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dipikirkan oleh akuntansi konvensional. Perilaku manusia diadili di hari 

kiamat. Akuntansi harus dianggap sebagai salah satu derivasi/hisab yaitu 

menganjurkan yang baik dan melarang apa yang tidak baik.
42

 

b. Tujuan Akuntansi Syariah 

 Tujuan akuntansi syariah adalah merealisasikan kecintaan utama 

kepada Allah swt, dengan melaksanakan akuntabilitas ketundukan dan 

kreativitas, atas transaksi-transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses 

produksi dalam organisasi, yang penyampaian informasinya bersifat 

material, batin maupun spiritual, sesuai nilai-nilai islam dan tujuan syariah. 

Secara umum tujuan akuntansi syariah mencakup: (1) membantu mencapai 

keadilan sosio-ekonomi (Al Falah) dan (2) mengenal sepenuhnya 

kewajiban kepada Tuhan, masyarakat, individu sehubungan dengan pihak-

pihak yang terkait pada aktivitas ekonomi yaitu akuntan, auditor,manajer, 

pemilik, pemerintah dsb sebagai bentuk ibadah.
43

 

c. Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah 

1) Pertanggungjawaban (Accountability), merupakan konsep yang tidak 

asing lagi dikalangan masyarakat muslim. Pertanggungjawaban selalu 

berkaitan dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, persoalan amanah 

merupakan hasil transaksi manusia dengan sang khalik mulai dari dalam 

kandungan. Proses pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku 

amanah Allah dimuka bumi. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi 

adalah bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu 
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melakukan pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan 

diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. 

2) Prinsip Keadilan, pada konteks akuntansi, menegaskan kata adil dalam 

ayat 282 surat Al-Baqarah, dilakukan oleh perusahaan harus dicatat 

dengan benar. Misalnya, bila nilai transaksi adalah sebesar Rp. 265 juta, 

maka akuntan (perusahaan) harus mencatat dengan jumlah yang sama 

dan sesuai dengan nominal transaksi. Secara sederhana dapat berarti 

bahwa setiap transaksi yang dengan kata lain tidak ada window dressing 

dalam praktik akuntansi perusahaan. 

3) Prinsip Kebenaran, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada 

masalah pengakuan, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat 

dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. 

Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai keadilan dalam mengakui, 

mengukur, dan melaporkan transaksi-transaksi dalam ekonomi. Maka, 

pengembangan akuntansi islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan 

keadilan harus diaktualisasikan dalam praktik akuntansi.
44
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C. Tinjauan Konseptual 

1. Implementasi 

  Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.
45

  

  Secara umum implementasi diartikan sebagai penerapan suatu 

kegiatan yang berdampak baik bagi pelaksananya. 

2. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

 Informasi Akuntansi adalah organisasi formulir, dan laporan yang 

dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

perusahaan.
46

 Sistem Informasi Akuntansi adalah “An accounting 

information system is a system that collect, records, stores and processes 

data to produce information for decision makers”. Pernyataan tersebut 

Menjelaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan memproses data sehingga 

menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan.
47

 

 Untuk memperlancar semua aktivitas perusahaan agar mencapai tujuan 

perusahaan sesuai dengan yang telah ditetapkan maka dibutuhkan suatu 

sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi dapat 
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menghasilkan informasi keuangan dan informasi lainnya yang diperoleh 

dari pengumpulan dan pengelolaan data transaksi secara akurat.  

 Data yang diolah dalam sistem informasi akuntansi adalah data 

keuangan yang diperoleh dari berbagai sumber, sehingga sistem informasi 

akuntansi juga berperan dalam mengolah data penjualan dalam suatu 

perusahaan. Pembuatan atau pengaturan suatu sistem informasi penjualan 

berpengaruh pada tingkat penerimaan pendapatan didasari hasil penjualan 

bagi perusahaan yang dapat dipakai untuk membiayai kegiatan perusahaan. 

Oleh karena itu, pimpinan harus benar-benar mengawasi dan 

mengendalikan kegiatan penjualan perusahaan dengan menerapkan sistem 

informasi akuntansi penjualan yang memadai sehingga efektivitas 

penjualan perusahaan dapat dicapai. 

 Bedasarkan analisa di atas maka dapat disumpulkan bahwa dengan 

Adanya informasi akuntansi yang akurat akan membantu manajemen 

perusahaan dan pihak-pihak diluar perusahaan untuk mengambil keputusan 

sesuai dengan kepentingan masing-masing. Sistem informasi akuntansi 

penjualan merupakan sub sistem informasi bisnis yang mencakup 

kumpulan prosedur yang melaksanakan, mencatat, mengkalkulasi, 

membuat dokumen dan informasi penjualan untuk keperluan manajemen 

dan bagian lain yang berkepentingan, mulai dari diterimanya order 

penjualan sampai dengan mencatat tagihan/piutang dagang. 

b. Definisi Penjualan 

 Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam 

menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari 
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adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 

pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari 

pihak penjual ke pembeli.
48

 

 Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 

perusahaan karena sumber utama pendapatan perusahaan berasal dari 

penjualan, kegiatan penjualan dapat dilaksanakan dengan baik jika 

didukung oleh sistem penjualan yang memadai. 

 “Pengendalian intern (Internal control) adalah rencana organisasi yang 

akurat dan digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan 

informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan 

untuk mendorong ditaatinya kebujakan manajemen”.
49

 

 Berdsarkan analisa di atas maka dapat disimpulkan, Efektivitas 

penjualan dapat tercapai apabila terdapatnya sistem pengendalian intern 

yang baik dan memadai didalam perusahaan, pentingnya kegiatan 

penjualan dalam perusahaan, maka harus diperhatikan unsur-unsur di 

dalam pengendalian intern. Dengan diterapkan pengendalian intern, maka 

prosedur penerimaan penjualan diharapkan dapat menjadi lebih baik. 

Pengendalian intern sangat berpengaruh besar atas laporan keuangan. 

Dengan adanya pengendalian intern akan terciptanya suatu sarana untuk 

menyusun, mengumpulkan informasi-informasi yang berhubungan dengan 

transaksi perusahaan, yang secara tidak langsung dapat dijalankan dengan 

baik. 
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3. Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas transaksi-

transaksi sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Informasi yang 

disajikan oleh akuntansi syariah untuk pengguna laporan lebih luas tidak 

hanya data finansial tetapi juga mencakup aktivitas perusahaan yang berjalan 

sesuai dengan syariah serta memiliki tujuan sosial yang tidak terhindarkan 

dalam islam, misalnya adanya kewajiban membayar zakat.
50

 

Konsep akuntansi syariah dapat dilihat pada gambar berikut:
51

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Konsep Akuntansi Syariah 
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Berdasarkan analisa di atas maka dapat disimpulkan bahwa setiap 

perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba. Laba 

yang diperoleh akan digunakan untuk proses kelangsungan kegiatan perusahaan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut atau untuk memperoleh laba tersebut perusahaan 

melakukan berbagai cara atau upaya untuk meningkatkan aktivitas usahanya 

secara optimal. Pengawasan atas aktivitas perusahaan merupakan tanggungjawab 

pemimpin perusahaan akan tetapi apabila jumlah kegiatan semakin meningkat 

dan kompleks maka aktivitas perusahaan tersebut tidak dapat diawasi lagi oleh 

pemimpin perusahaan secara langsung. Oleh sebab itu pemimpin perusahaan 

memerlukan informasi yang tepat, cepat, dan akurat yang dapat diandalkan dan 

dipercaya untuk mengetahui kegiatan-kegiatan ekonomi yang terjadi di dalam 

perusahaan. Agar dapat tercapai tujuan perusahaan yang optimal maka harus 

ditunjang dengan adanya pengendalian sistem yang memadai. Dengan 

diterapkannya maka prosedur penerimaan penjualan diharapkan dapat menjadi 

lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 

D. Kerangka Pikir 

Secara sistematik kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 
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Fokus penelitian : Implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di PT  

   Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi sistem informasi 

akuntansi penjualan. Kerangka penelitian digunakan untuk mempermudah jalan 

pemikiran terhadap permasalahan yang dibahas.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal skripsi ini merujuk pada 

pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan IAIN 

Parepare, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian 

dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi 

penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan data dan analisis data. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologis. Fenomenologis adalah ilmu yang melihat dan 

mempelajari fenomena yang telah tampak dan hadir dalam tengah-tengah 

kehidupan manusia dengan pandangan yang terarah pada manusia itu sebagai 

bagian dari pengalaman hidup manusia sebagai bagian dunia yang memiliki 

interaksi dengan kehidupan sosialnya.
52

 

 PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang distribusi penjualan semen, produk yang di distribusikan 

adalah produk dari PT. Semen Tonasa. Tbk yang tergabung dalam Semen 

Indonesia Group. PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul berada di Jl. Poros 

Pare Sidrap, Arawa, Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi 

Selatan. Aktivitas pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yaitu dengan 

melakukan penjualan. Agar laba yang diperoleh perusahaan dapat maksimal 

maka penjualan harus dilakukan sebaik-baiknya. Berikut ini disajikan tabel 
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pengendalian internal perusahaan/kondisi internal perusahaan pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yang didapat melalui wawancara secara 

langsung kepada karyawan yang bernama A. Muh. Nuriman bagian Finance 

dan Accounting. 

Tabel 3.1 Survey Pendahuluan Dalam Pengendalian Internal Penjualan  

  Perusahaan PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

Keterangan Kondisi 

Dokumen  Terjadinya kehilangan dokumen data 

transaksi penjualan. 

Prosedur  Terjadinya keterlambatan pengiriman 

barang kepada pembeli. 

Catatan  Adanya kesalahan dalam melakukan 

pencatatan. 

Fungsi yang terkait  Terkendala dalam antrian pembeli 

Karyawan  Kurangnya buruh digudang sehingga 

terkendala dalam pengiriman barang. 

Monitoring  Pengawasan hampir dilakukan setiap hari 

terutama dalam perhitungan stok barang 

yang rusak/pecah. Pengawasan 

manajemen penjualan dilakukan oleh 

audit setiap bulan dengan menghitung 

stok barang dan jumlah yang terjual ke 

pembeli. 

Sumber: PT  Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 
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Berdasarkan survey awal dalam perusahaan, dapat disimpulkan bahwa 

kondisi perusahaan belum sepenuhnya terlaksanakan dengan baik, dimana dalam 

bidang penjualan masih terjadi kendala seperti dalam hal dokumen, prosedur, 

catatan dan karyawan. 

2. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif seperti yang diungkapkan oleh 

mardalis: 

 Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa apa yang 

saat ini berlaku di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisa, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini yang 

terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian ini penelitian deskriptif bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan 

antara variabel-variabel yang diteliti. Variabel ini tidak menguji dan 

menggunakan hipotesa melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa 

adanya sesuai dengan variabel yang diteliti.
53

 

 Penelitian kualitatif yang menghasilkan deskriptif ini sangat cocok 

dengan objek yang akan diteliti karena bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu 

suatu penelitian yang menjelaskan mengenai implementasi sistem informasi 

akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Kegiatan penelitian ini dilakukan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul, 

alamat Jl. Poros Pare Sidrap, Arawa, Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng 

Rappang, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini rencananya akan dilakukan 

selama 1 bulan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. 

PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul merupakan suatu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang distribusi penjualan semen, adapun produk yang di 

distribusikan adalah produk dari PT. Semen Tonasa. Tbk yang tergabung dalam 

Semen Indonesia Group. PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul berada di Jl. Poros 

Pare Sidrap, Arawa, Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi 

Selatan. Aktivitas pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yaitu dengan 

melakukan kegiatan penjualan dengan baik sehingga laba yang diperoleh 

perusahaan dapat maksimal. Produk yang didistribusikan dalam perusahaan ini 

adalah produk semen, produk semen tersebut di pasarkan secara langsung ke 

beberapa toko-toko, pengecer, dan pelanggan. 

PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dalam menjalankan aktivitasnya 

mengalami kendala, yaitu masih terjadinya kehilangan dokumen data transaksi 

penjualan, terjadinya keterlambatan pengiriman barang kepada pembeli, adanya 

kesalahan dalam melakukan pencatatan, dan kurangnya buruh digudang sehingga 

terkendala dalam pengiriman barang, sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan 

terjadinya penurunan dalam pencapaian penjualan. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengimplementasian sistem 

informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistic atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut.
54

 Sumber data dalam 

skripsi ini terdiri data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti.
55

 

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang 

berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, 

skripsi, tesis, dan desertasi.
56

 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam hal ini, 

data yang diambil yaitu secara langsung dari pegawai PT Sepuluh Perkasa 

Bersatu Unggul dan form yang terkait dengan penjualan.  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak diperoleh 

langsung dari subjek penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data yang berasal dari buku-buku, jurnal penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan yang 

penyusun gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi langsung yaitu cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan 

tersebut.
57

 Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung 

terhadap objek yang diteliti dengan melihat langsung pengimplementasian 

sistem informasi akuntansi di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya 

jawab secara lisan yang brsangkutan satu arah,  artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
58

 

Dalam metode ini, penyusun menggunakan sistem interview yang bebas 

namun terkontrol. Dengan kata lain, interview dilaksanakan dengan bebas apa 

yang diinginkan oleh interview kepada intervier namun mengarah dalam 

pembicaraannya. Penyusun menggunakan metode ini agar dalam wawancara 

lebih mudah serta komunikatif. 

Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih, dimana kedua pihak yang terlibat (pewawancara/interviewer dan 

terwawancara/interviewee) memiliki hak yang sama dengan bertanya dan 

menjawab. Keduanya boleh saling bertanya dan saling menjawab. Bahkan 
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tidak hanya sekedar Tanya jawab, tetapi juga mengemukakan ide, 

pengalaman, cerita, curhat, dan lain sebagainya. Jika dilihat dari defenisi 

sederhana tersebut, berarti segala bentuk komunikasi dua arah yang memiliki 

dilakukan tersebut, sudah termasuk dalam defenisi wawancara.
59

 Wawancara 

yang dilakukan ditujukan kepada bagian akuntansi perusahaan, yang 

dimaksudkan dapat berupa keapala cabang, kepala penjualan, supervisor, 

kepala keuangan beserta staf-stafnya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data atau informasi dalam 

bentuk dokumen dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar 

rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya. 

Pendokumentasian yang peneliti lakukan adalah dengan mencatat 

pembicaraan pada saat wawancara. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif biasanya hanya menekankan 

pada uji validitas dan reliabilitas. Hal tersebut dilakukan untuk mendukung 

penelitian agar mudah dalam menganalisis data. 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
60

 Pada dasarnya uji keabsahan 

data meliputi uji credibility, transferability dan confirmability. Adapun uji 

keabsahan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji credibility (Uji 
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Kreadibilitas) menggunakan triangulasi teknik dan menggunakan bahan 

referensi. 

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik unuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 

seperti wawancara, observasi dan angket.  

2. Bahan Referensi 

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang 

telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan 

kepercayaan dan kebenaran data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi 

yakni hasil rekaman wawancara dengan subjek penelitian, foto-foto dan lainnya 

yang diambil dengan cara yang tidak mengganggu perhatian informasi, sehingga 

informasi yang diperlukan akan diperoleh dengan baik. 

G. Teknik Analisis Data 

Suarsimi Arikunto mendefinisikan analisis data adalah sebagai proses yang 

merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 

seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 

kepada teman dan hipotesis.
61

 

1. Data Reductions (Reduksi Kata) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya.
62

 Reduksi data merupakan proses 

berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman 

yang tinggi. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi. Melalui analisis data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami.
63

 

3. Conclusion Drawing atau Verification 

Analaisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan yang didasarkan 

pada verifikasi data yang dilakukan selama penelitian. Berdasarkan verifikasi 

data maka kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. 

Tetapi apabila kesimpulan tersebut didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan dapat 

menjawab rumusan masalah yang dikemukakan sejak awal. Maka kesimpulan 

yang diperoleh dari beberapa temuan yang diteliti dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan obyek yang sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul 

 Data yang terdapat pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul adalah 

data Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

Bersatu Unggul yang didapat melalui wawancara secara langsung kepada 

karyawan yang bernama A. Muh. Nuriman bagian Finance dan Accounting. 

Untuk memperjelas dan mendukung permasalahan yang dihadapi di PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul, peneliti menggambarkan dalam tabel 

penjualan untuk periode tahun 2020 dan tahun 2021 dibawah ini: 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap  

  Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak menetapnya 

target penjualan produk “Semen Tonasa” pada tahun 2020. Hal tersebut 

terjadi karena Sering terjadinya keterlambatan pendistribusian “Semen 

Tonasa” yang tidak sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Misalnya 
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pengiriman produk yang dipesan dalam tempo 3 hari sudah ada di tempat, 

namun pada pelaksanaannya produk tersebut tiba dalam waktu 5 hari. 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul Tahun 2021 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 

  Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rekapitulasi 

laporan produk semen pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul tahun 2021 

yaitu jumlah semen masuk ST 40 kg sebesar 31,200, ST 50 kg sebesar 235,995, 

jumlah semen keluar ST 40 kg sebesar 30,710, ST 50 kg sebesar 237,507, jumlah 

semen pecah ST 40 kg sebanyak 151, ST 50 kg sebanyak 1,262, dan jumlah 

semen zak ulang ST 40 kg sebanyak 151, ST 50 kg sebanyak 1,124, jumlah 

antaran sebanyak 1,072 dan jumlah jemputan sebanyak 1,164. 

Berikut dapat digambarkan data penjualan distribusi semen ke toko-toko setiap 

bulan selama 1 tahun: 

 

 

 



59 
 

 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

  Bersatu Unggul Bulan Januari 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

  Bersatu Unggul Bulan Februari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

  Bersatu Unggul Bulan Maret 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

  Bersatu Unggul Bulan April 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

  Bersatu Unggul Bulan Mei 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

  Bersatu Unggul Bulan Juni 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 



65 
 

 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh Perkasa 

  Bersatu Unggul Bulan Juli 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.10 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh  

  Perkasa Bersatu Unggul Bulan Agustus 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.11 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh  

  Perkasa  Bersatu Unggul Bulan September 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.12 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh  

  Perkasa  Bersatu Unggul Bulan Oktober 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.13 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh  

  Perkasa Bersatu Unggul Bulan November 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Laporan Produk Semen Tonasa pada PT Sepuluh  

  Perkasa Bersatu Unggul Bulan Desember 

 

Sumber: PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa distributor menjadi 

tangan pertama bagi PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dalam memasarkan 

produknya. Apabila jumlah distributor semakin bertambah maka volume 

penjualan semakin besar pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. 

Penyaluran distribusi suatu barang yaitu digunakan oleh produsen dalam 

menyalurkan barangnya dari produsen ke konsumen (pemakai industri). 

Distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran dalam memudahkan dan 

melancarkan barang dan jasa sampai ke konsumen dan digunakan sesuai 

keperluan seperti jumlah, jenis, harga, tempat dan yang dibutuhkan. 

Pendistribusian merupakan kegiatan pemasaran yang dapat menciptakan nilai 

produk dengan fungsi pemasaran yang direalisasikan kegunannya. 

Berdasarkan analisa di atas maka perusahaan harus memperhatikan saluran 

distribusi dalam mendukung kelancaran aktivitas pendistribusian seperti promosi, 

pesanan, informasi, pengambilan resiko, serta kepemilikan fisik. 

Pelaksanaan transaksi penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

yang melibatkan bagian yang terkait sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 

perusahaan telah diterapkan sesuai dengan sistem penjualan namun dalam 

penerapannya masih terdapat suatu kendala. Hal ini dibuktikan dengan 

wawancara yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan 

bahwa: 

“Masih terjadinya kendala dalam pengendalian internal perusahaan yaitu 

fungsi penjualan, fungsi akuntansi dan fungsi transportasi.”
64

 

Berikut dapat dijelaskan mengapa sistem informasi penjualan pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dikatakan telah sesuai dengan sistem informasi 

penjualan namun masih terdapat beberapa kendala : 

1. Fungsi penjualan, bertanggungjawab dalam pembuatan target penjualan, 

Karena target penjualan dapat dijadikan acuan dalam penetapan rangkaian 
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strategi untuk penjualan. Namun, terdapat suatu kelemahan yaitu terkendala 

dalam antrian pembeli karena adanya perangkapan tugas yaitu dalam fungsi 

penjualan juga merangkap tugas sebagai fungsi pengiriman sehingga hal 

tersebut menyebabkan karyawan kewalahan dalam antrian pembeli. 

2. Fungsi akuntansi, mencatat seluruh transaksi penjualan ke dalam jurnal 

penjualan. masih terdapatnya suatu kelemahan dalam sistem pencatatan yaitu 

terjadinya kesalahan dalam melakukan pencatatan data transaksi penjualan 

yang dilakukan perusahaan dan karyawan masih kurang teliti melakukan 

pencatatan. 

3. Fungsi gudang, bertanggungjawab menyimpan semen dan menyiapkan semen 

yang akan dikirim pada pelanggan. Pengawasan hampir dilakukan setiap hari 

terutama dalam perhitungan stok barang yang rusak/pecah, pengawasan 

manajemen penjualan dilakukan oleh audit setiap bulan dengan menghitung 

total stok barang dan jumlah yang terjual ke pembeli. 

4. Fungsi transportasi, bertanggungjawab dalam pembuatan surat perintah jalan 

untuk dikirim pada pelanggan. Namun masih terdapat suatu kendala yaitu 

kendala dalam keterlambatan pengiriman barang berada pada antrian pembeli 

dan kurangnya buruh di gudang serta masih terbatasnya transportasi 

pengiriman barang yang telah disediakan oleh PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul sehingga hal tersebut menyebabkan sering terjadinya keterlambatan 

pengiriman barang kepada pelanggan. 

  Sistem Informasi Akuntansi Penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul Sidrap menggunakaan sistem manual dan sistem terkomputerisasi: 

1. Sistem Terkomputerisasi 

  Sistem terkomputerisasi sangat berperan dalam penyelesaian kerja 

setiap pengguna, dimana dalam sistem terkomputerisasi dapat membantu 

dalam menyiapkan, mengolah, menyimpan, dan menghasilkan data sesuai 

dengan kebutuhan pengguna sistem dari setiap bagian. Hal ini dibuktikan 
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dengan wawancara yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang 

mengatakan bahwa: 

“Data penjualan dicatat dalam microsoft excel dan menggunakan suatu 

program, dimana dalam program tersebut terdapat seluruh laporan 

penjualan perusahaan.”
65

 

  Sistem komputerisasi pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dalam 

data penjualannya menggunakan Microsoft excel yaitu sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Data Penjualan PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

 

 Sumber: PT  Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 

  Sistem akuntansi terkomputerisasi pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul adalah menggunakan suatu program dimana dalam program tersebut 

terdapat seluruh laporan penjualan yang dimasukkan dalam komputer dan 

laporan keuangan akhir dapat segera dicetak. Model program yang digunakan 

pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Model Program PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT  Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 

  Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa program yang 

digunakan oleh PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul merupakan sistem 

informasi komputerisasi yang dapat di akses oleh setiap operator dari PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul sehingga pimpinan perusahaan dapat 

mengontrol data penjualan setiap bulannya dari setiap unit dari PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul. 

2. Sistem Manual 

  Sistem akuntansi yang digunakan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul terdiri dari sistem akuntansi manual dan sistem akuntansi 

terkomputerisasi. Sistem akuntansi secara manual yang digunakan yaitu 

seluruh transaksi penjualan dicatat ke dalam buku besar dimana proses 

pembukuan akuntansi secara manual dilakukan dengan pengumpulan bukti 

transaksi, namun saat ini sistem manual tidak lagi digunakan dan semua 

laporan keuangan telah dicatat ke dalam Microsoft excel. Hal ini dibuktikan 

dengan wawancara yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang 

mengatakan bahwa: 
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“Seluruh laporan penjualan telah menggunakan sistem komputerisasi 

dan sistem manual tidak lagi digunakan.”
66

 

3. Sistem Informasi Penjualan 

  PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dalam sistem informasi penjualan 

terdapat sistem informasi marketing, dalam hal ini marketing 

bertanggungjawab untuk mengelola target penjualan yang di tentukan dalam 

perusahaan. Proses pendistribusian penjualan yaitu fungsi akuntansi 

melakukan pendistribusian penjualan menurut informasi yang dibutuhkan 

manajemen. Adapun alur penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

dalam aktivitasnya adalah bagian order penjualan, bagian kas, bagian 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan dengan 

A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

“Bagian order penjualan menerima order dari pembeli, mengisi faktur 

penjualan tunai, diserahkan ke pembeli untuk pembayaran ke bagian 

kas. Bagian kas menerima uang dan mengoperasikan register kas, serta 

pita register kas faktur penjualan tunai kemudian diserahkan ke 

pembeli untuk pengambilan barang. Bagian akuntansi mencatatat 

faktur penjualan tunai, jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas.”
67

 

  Strategi pemasaran yang di terapkan oleh PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul yaitu memperkenalkan produknya kepada masyarakat luas serta 

mendorong konsumen dalam menggunakan produknya. Strategi pemasaran 

dilakukan untuk mencapai target penjualan dalam perusahaan agar 

memperoleh hasil optimal. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah 

dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

“Bentuk strategi pemasaran dalam PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul yaitu produk, harga, dan promosi.”
68
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  Promosi digunakan untuk memberitahukan pasar mengenai produk 

perusahaan, dalam hal ini menjaga mutu produk untulk mempertahankan 

kepercayaan konsumen serta menarik pelanggan. Dalam memperkenalkan 

produknya PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul melakukan promosi melalui 

media cetak maupun elektronik serta melakukan promosi penjualan dengan 

adanya potongan harga bagi pelanggan yang membeli produk dalam jumlah 

bnayak. 

  PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dalam aktivitas penjualannya 

menerapkan sistem penjualan tunai dan penjualan kredit, Penjualan tunai 

merupakan penjualan yang dilaksanakan perusahaan dengan cara mewajibkan 

pembeli melakukan pembayaran barang atau jasa terlebih dahulu sebelum 

barang atau jasa tersebut diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah 

uang diterima perusahaan, barang atau jasa kemudian diserahkan kepada 

pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. Hal 

ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan dengan A. Muh. 

Nuriman yang mengatakan bahwa: 

“Penjualan tunai yang dimaksud yaitu jika ada pelanggan baru harus 

melakukan pembayaran terlebih dahulu sekitar 600 sak kemudian 

pelanggan bisa melakukan pembelian kredit setelah adanya kerja sama 

terhadap pihak perusahaan.”
69

 

  Informasi yang dibutuhkan manajemen dalam kegiatan penjualan yaitu 

jumlah pendapatan seperti jenis produk selama jangka waktu tertentu, jumlah 

kas penerimaan dari penjualan tunai, jumlah harga pokok selama penjualan 

dalam jangka waktu tertentu, nomor serta alamat pembeli, kuantitas produk 

penjualan, dan nama pramuniaga penjualan. 

  Dokumen dalam sistem penjualan yaitu faktur penjualan, faktur 

penjualan sebagai perekam segala informasi yang diperlukan manajemen 

dalam transaksi penjualan. Faktur penjualan tersbut diisi oleh fungsi penjualan 
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yang digunakan sebagai pengantar pembayaran pembeli kepada fungsi kas 

serta sebagai dokumen untuk pencatatan transaksi barang yang dijual. Faktur 

penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap yaitu sebagai 

berikut: 

Gambar 4.3 Faktur Penjualan PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 

 

Sumber: PT  Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 

  Berdasarkan gambar di atas, faktur penjualan yang digunakan PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap berisi nama toko, nama pemilik toko, 

alamat, tanggal terima, nomor registrasi, nama barang, jenis semen, dan tipe 

pembayaran. 

  Catatan akuntansi penjualan yang digunakan dalam sistem penjualan 

yaitu penggunaan jurnal penjualan pada bagian akuntansi untuk mencatat data 

penjualan, dan kartu gudang berisi data persediaan barang di gudang tetapi 

tidak termasuk dalam catatan akutansi. Jaringan prosedur yang membentuk 

sistem informasi akuntansi penjualan antara lain: Prosedur order penjualan, 

Prosedur pengiriman, Prosedur distribusi penjualan, dan Prosedur pencatatan 

harga pokok penjualan. 
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Tabel 4.15 Laporan Keuangan PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 

November 2021 
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Sumber: PT  Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 
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  Unit organisasi yang terkait dalam PT. Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul yaitu bagian order penjualan yang berfungsi menerima order dari 

pembeli, mencatat dan mengisi faktur penjualan sebagai tanda bukti, 

kemudian menyerahkannya kepada pembeli, bagian gudang berfungsi untuk 

menyiapkan pesanan oleh pembeli dan meyerahkan pesanan ke bagian 

pengiriman, kemudian bagian pengiriman berfungsi membungkus barang 

pesanan serta menyerahkan barang pesanan tersebut yang telah pembeli bayar 

harganya, dan bagian akuntansi yang berfungsi mencatat transaksi atas 

penjualan tunai tersebut. 

Analisis sistem informasi akuntansi penjualan di PT. Sepuluh Perkasa 

Bersatu Unggul adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Berdsarkan analisa penulis diketahui bahwa fungsi yang terkait dalam 

sistem informasi akuntansi penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul jika dibandingkan dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya 

masih terdapat suatu kelemahan yaitu terkendala dalam antrian pembeli 

karena adanya perangkapan tugas seperti fungsi penjualan merangkap tugas 

sebagai fungsi pengiriman sehingga hal tersebut menyebabkan karyawan 

kewalahan dalam antrian pembeli. Apabila dibandingkan dengan teori yang 

telah dikemukakan sebelumnya bahwa fungsi yang terkait dalam prosedur 

penjualan terdiri dari fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi 

pengiriman dan fungsi akuntansi harus dilakukan oleh karyawan sesuai dalam 

bagian dan fungsinya masing-masing. Hal ini dibuktikan dengan wawancara 

yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

“Terkendala dalam antrian pembeli karena adanya perangkapan tugas 

oleh karyawan, dalam hal ini karyawan yang bertugas sebagai fungsi 

akuntansi juga sebagai fungsi penjualan.”
70
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Berdasarkan fenomena tersebut jika fungsi yang terkait dalam PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul masih terdapat karyawan yang 

melaksanakan perangkapan tugas maka belum sepenuhnya dapat menunjang 

efektivitas pengendalian internal pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

tersebut. Maka sebaiknya perusahaan menempatkan fungsi karyawan serta 

tanggungjawabnya dalam tugasnya maing-masing agar dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

2. Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa dokumen yang digunakan 

pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul  apabila dibandingkan dengan teori 

yang telah dikemukakan belum lengkap karena masih terdapat kelemahan 

pada sistem informasi akuntansi penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul yaitu belum amannya tempat penyimpanan dokumen dan tidak 

dikhususkannya penyimpanan dokumen dalam satu ruangan serta hanya 

menggunakan lemari terbuka dan tergabung dengan dokumen-dokumen dari 

divisi lain. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan dengan 

A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

”Masih terjadinya kehilangan dokumen data transaksi penjualan”
71

 

Hal tersebut yang menjadi penyebab sering terjadinya kehilangan file 

data penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dan memungkinkan 

dapat terjadinya suatu kecurangan atas data-data penjualan yang dilakukan 

oleh pihak terkait pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. Jika 

dibandingkan dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa faktur 

penjualan berfungsi untuk merekam berbagai infotrmasi yang diperlukan oleh 

manajemen mengenai transaksi penjualan. Jika faktur penjualan yang 

digunakan oleh PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul belum lengkap maka 

belum menunjang efektivitas pengendalian internal sepenuhnya pada PT 
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Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan 

menggunakan dokumen data penjualan dengan lengkap agar meminimalisir 

terjadinya suatu kecurangan data-data perusahaan dan perusahaan juga harus 

memperhatikan tempat penyimpanan dokumen agar aman dan terpisah dari 

dokumen dari divisi lain. 

3. Catatan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa pada PT Sepuluh Perkasa 

Bersatu Unggul, catatan penjualan yang digunakan terdiri dari jurnal 

penjualan, kartu persediaan, kartu gudang yang mencatat transaksi-transaksi 

pada pendapatan dari hasil penjualan apabila dibandingkan dengan teori masih 

terdapatnya suatu kelemahan dalam sistem pencatatan yaitu terjadinya 

kesalahan dalam melakukan pencatatan data transaksi penjualan yang 

dilakukan perusahaan dan karyawan masih kurang teliti melakukan 

pencatatan. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan 

dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

“Masih terjadinya kesalahan dalam melakukan pencatatan.”
72

 

Hal tersebut yang menjadi penyebab masih sering terjadinya kesalahan 

dalam melakukan pencatatan. Jika dibandingkan dengan teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa catatan penjualan yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul belum lengkap sehingga belum sepenuhnya dapat menunjang 

efektivitas pengendalian internal pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

tersebut. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya menggunakan catatan 

penjualan dengan lengkap dan memilih karyawan yang ahli terkait di 

bidangnya agar dapat meminimalisir kecurangan serta kerugian yang 

memungkinkan dapat terjadi. 

4. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

                                                             
 72

 A. Muh. Nuriman, Staff Akuntansi PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap, wawancara 

dilakukan di Sidrap, 14 Agustus 2021 



84 
 

 

Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa prosedur penjualan yang 

digunakan pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul terkait dengan sistem 

informasi akuntansi penjualan yaitu Prosedur order penjualan, Prosedur 

penerimaan kas, Prosedur penyerahan barang, Prosedur pencatatan penjualan, 

Prosedur penyetoran kas ke bank, Prosedur pencatatan penerimaan kas dan 

Prosedur pencatatan harga pokok penjualan jika dibandingkan dengan teori 

sebelumnya masih terdapat kelemahan yaitu masih terbatasnya transportasi 

pengiriman barang yang telah disediakan oleh PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul sehingga hal tersebut menyebabkan sering terjadinya keterlambatan 

pengiriman barang kepada pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan wawancara 

yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

“Transportasi belum memadai sehingga terkendala dalam pengiriman 

barang kepada pelanggan.”
73

 

Berdasarkan fenomena diatas, jika dibandingkan dengan teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa dalam dalam prosedur order penjualan dan 

prosedur penyerahan barang berfungsi untuk mengirim barang yang telah 

dipesan oleh pembeli sesuai dengan informasi konsumen yang telah diterima 

dan mengirim pesanan tersebut sesuai dengan barang yang diinginkan dan 

dengan waktu yang cepat. Jika dalam prosedur pengiriman masih terdapat 

kelamahan mengenai hal keterbatasan transportasi maka belum sepenuhnya 

dapat menunjang efektivitas pengendalian internal pada PT Sepuluh Perkasa 

Bersatu Unggul tersebut, maka perusahaan sebaiknya menyediakan 

transportasi yang lebih memadai agar menunjang keberlangsungan prosedur 

pengiriman suatu barang. 

Hasil penelitian mengenai implementasi sistem informasi akuntansi 

penjualan di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul (analisis akuntansi syariah) 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Fungsi yang terkait, apabila perangkapan tugas yang dilakukan karyawan 

tidak ada lagi maka akan meminimalisir tingkat kecurangan dan dapat 

member efek baik untuk perusahaan dalam proses penjualan jika tugas 

dilaksanakan dengan fungsinya masing-masing. 

b. Dokumen, apabila dokumen dan file data transaksi tersimpan dengan aman, 

maka akan memberikan informasi akurat yang dapat dipercaya sehingga 

dapat memudahkan pengguna dokumen, dan dengan adanya faktur 

penjualan akan lebih mempermudah pelaksanaan setiap aktivitas 

perusahaan. 

c. Catatan, apabila catatan berfungsi dengan semestinya maka akan 

memberikan informasi akurat yang disajikan dalam jurnal dan apabila 

pencatatan dilakukan oleh ahli di bidangnya maka akan meminimalisir 

terjadinya suatu kesalahan dalam pencatatan. 

d. Prosedur, apabila penyediaan alat transportasi lebih banyak untuk 

pengiriman barang maka akan mempercepat pengiriman dan kurangnya 

resiko keterlambatan pesanan kepada customer. 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan di PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul, berikut faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 

akuntansi pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan Teknik Personal Sistem Informasi 

  Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa Kemampuan Teknik 

Personal Sistem Informasi yang digunakan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul apabila dibandingkan dengan teori telah sesuai dengan teori yaitu 

pengguna sistem informasi akuntansi pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul memiliki suatu pemahaman dan adanya kemampuan dalam 

penggunaan komputer yaitu pengoperasian sistem informasi akuntansi dimana 

karyawan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah ditempatkan pada 
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posisi sesuai dengan keahliannya masing-masing sehingga karyawan dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan wawancara 

yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

 “Karyawan dalam perusahaan telah ditempatkan sesuai dengan 

keahlian dalam bidangnya masing-masing, Karyawan yang 

mempunyai tugas memasukkan data menggunakan komputer telah 

memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam menggunakan 

komputer, Karyawan telah menjalankan tugasnya masing-masing 

dengan baik, dan karyawan telah mendapat pelatihan dalam bidangnya 

sehingga dapat menggunakan komputer.”
74

 

  Berdasarkan fenomena di atas, Kemampuan Teknik Personal Sistem 

Informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi, hal tersebut dikarenakan kemampuan teknik sistem informasi 

sangat penting dalam mendukung aktivitas karyawan agar pekerjaannya dapat 

berjalan lancer sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Dukungan Manajemen Puncak 

  Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa Dukungan Manajemen 

Puncak pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul apabila dibandingkan 

dengan teori yang telah dikemukakan yaitu manjemen puncak memberi 

dukungan bagi karyawan dalam kegiatan pelatihan bidang informasi keuangan 

perusahaan, dimana manajemen puncak memberi dukungan seperti 

mengadakan kegiatan pelatihan bagi karyawan yang berhubungan dengan 

sistem informasi akuntansi perusahaan, pimpinan menyediakan sistem 

informasi akuntansi yang dibutuhkan perusahaan, pimpinan menyediakan 

peralatan yang dibutuhkan untuk menghasilkan sistem informasi serta 

pimpinan dapat menyelesaikan kendala dan permasalahan yang terjadi pada 

sistem informasi akuntansi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan wawancara 

yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 
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“Pimpinan sangat berperan dalam menyediakan sistem informasi 

akuntansi yang dibutuhkan pada perusahaan, menyediakan peralatan 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan sistem informasi, menyelesaikan 

kendala serta permasalahan yang terjadi, serta dukungan dari pimpinan 

bagi karyawan yang melaksanakan kegiatan pelatihan dalam bidang 

informasi keuangan pada perusahaan.”
75

 

  Berdasarkan fenomena di atas, dukungan manajemen puncak sangat 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

perusahaan, dimana dengan adanya dukungan manajemen puncak sangat 

berperan terhadap penyediaan informasi dalam mengembangkan sistem 

informasi akuntansi yang lebih baik bagi perusahaan. 

3. Program Pelatihan dan Pendidikan Pengguna 

  Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa Program Pelatihan dan 

Pendidikan Pengguna pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah sesuai 

dengan teori yang telah dikemukakan yaitu apabila program pelatihan dan 

pendidikan pemakai lebih diperkenalkan, maka kinerja SIA akan lebih tinggi. 

Alasan utama dari kurangnya pemanfaatan sistem informasi yaitu karna 

kurang diperkenalkannya program pelatihan. Hal ini dibuktikan dengan 

wawancara yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan 

bahwa: 

“Perusahaan memiliki program pendidikan dan pelatihan agar 

karyawan dapat menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing 

dengan baik, Adanya motivasi bagi karyawan dalam mengikuti 

program pendidikan dan pelatihan, serta program pelatihan dan 

pendidikan dapat memudahkan pekerjaan.”
76

 

  Berdasarkan fenomena di atas, program pelatihan dan pendidikan 

memiliki pengaruh yang sangat penting dalam kinerja sistem informasi 

akuntansi, hal tersebut begitu diperlukan karena program pelatihan dan 
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pendidikan sangat penting dalam menambah wawasan pengguna serta 

memudahkan karyawan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. 

4. Kepuasan Pengguna Akhir 

  Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa Kepuasan Pengguna 

Akhir pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul jika dibandingkan dengan 

teori yang menjelaskan bahwa dalam kepuasan pengguna dapat diukur melalui 

kepastian dalam pengembangan mengenai apa yang mereka butuhkan. 

Apabila sebuah sistem informasi diperlukan, maka penggunaan sistem 

tersebut akan menjadi kurang sehingga kesuksesan manajemen dengan 

penggunaan sistem informasi dapat ditentukan dari kepuasan pengguna akhir. 

Di mana dalam hal ini kepuasan pengguna akhir terhadap sistem informasi 

pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah sesuai dengan teori, hal 

tersebut dikarenakan sistem informasi akuntansi yang diterapkan dalam 

perusahaan telah meningkatkan pengetahuan karyawan dalam mengatasi 

masalah keuangan di perusahaan sehingga sistem informasi akuntansi dalam 

perusahaan dapat menyelesaikan permasalahan dan kendala dalam bidang 

keunagan. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan dengan 

A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

"Sistem informasi akuntansi dalam perusahaan dapat menyelesaikan 

permasalahan dan kendala dalam bidang keuangan dan Sistem 

informasi akuntansi dapat meningkatkan keahlian pengguna.”
77

 

  Berdasarkan fenomena di atas, kinerja sistem informasi akuntansi 

dalam perusahaan berpengaruh penting terhadap kepuasan pengguna, hal 

tersebut dikarenakan semua kegiatan pengoperasional dalam perusahaan yang 

dibutuhkan perusahaan bisa diproses dengan tepat waktu sehingga dapat 

menunjang efektivitas perusahaan dan memberikan arahan bagi para 

karyawan dalam pelaksanaan tugasnya masing-masing. 
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  Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan sistem informasi akuntansi penjualan di PT Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul yaitu dengan adanya pelatihan dan pendidikan, 

pengguna memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi mengenai 

keterbatasan sistem informasi akuntansi yang mengarah pada peningkatan 

kinerja para karyawan, sehingga program pelatihan dan pendidikan pengguna 

sangat diperlukan. Oleh karena itu, karyawan harus menyesuaikan 

pengetahuan dengan pelatihan agar dapat meningkatkan keterampilan 

pengguna, serta pelatihan juga dapat berguna dalam memperbaiki komunikasi 

para karyawan terhadap sistem yang diimplementaikannya. 

C. Analisis akuntansi syariah terhadap sistem informasi akuntansi penjualan 

di PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul Sidrap 

Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan berdasarkan prinsip-

prinsip akuntansi syariah pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertanggungjawaban (Accountability) 

 Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa penerapan prinsip 

akuntansi syariah dalam sistem informasi akuntansi penjualan pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah sesuai dengan teori yaitu dalam bisnis 

akuntansi bahwa pihak yang melakukan pertanggungjawaban sesuai dengan 

apa yang seharusnya telah diamanahkan untuk pihak terkait. 

Pertanggungjawaban yang dimaksudkan berupa laporan keuangan. Hal ini 

dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman 

yang mengatakan bahwa: 

 “Pertanggungjawaban dalam pelaporan keuangan sesuai dengan apa 

 yang telah diamanahkan”
78
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 Berdasarkan fenomena diatas, penerapan pertanggungjawaban pada 

PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah dijalankan sesuai dengan prinsip 

akuntansi syariah, dimana pelaporan keuangan telah dilaporkan dengan benar, 

cepat dalam sistem pelaporan dan dibuat oleh pihak yang bersangkutan 

(akuntan) sehingga dapat menunjang efektivitas pengendalian internal pada 

PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. 

2. Prinsip Keadilan 

 Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa penerapan prinsip 

akuntansi syariah dalam sistem informasi akuntansi penjualan pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul jika dibandingkan dengan teori telah sesuai 

yaitu dalam konteks akutansi bersifat mendasar dan berlandaskan pada prinsip 

syariah etika dan moral, dimana dalam pencatatan transaksi akuntansi telah 

dilakukan secara benar oleh perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan 

wawancara yang telah dilakukan dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan 

bahwa: 

 “Pencatatan transaksi diukur secara adil, tidak dilebihkan dan tidak 

dikurangi.”
79

 

 Berdasarkan fenomena diatas, penerapan prinsip keadilan pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah dijalankan sesuai dengan prinsip 

akuntansi syariah, dimana pencatatan transaksi laporan keuangan telah 

dilakukan secara adil sehingga dapat menunjang efektivitas pengendalian 

internal pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. 

3. Prinsip Kebenaran 

 Berdasarkan analisa penulis diketahui bahwa penerapan prinsip 

akuntansi syariah dalam sistem informasi akuntansi penjualan pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul apabila dibandingkan dengan teori yang 

telah dikemukakan telah sesuai dengan teori yaitu pencatatan dan pelaporan 
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sesuai dengan apa yang telah terjadi dilapangan. Prinsip kebenaran terdiri dari 

pengukuran kekayaan, modal pendapatan, laba perusahaan, biaya, utang, dan 

laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan 

dengan A. Muh. Nuriman yang mengatakan bahwa: 

 “Laporan keuangan dicatat sesuai dengan hasil audit, dalam hal ini 

pelaporan keuangan dicatat secara benar.”
80

 

 Berdasarkan fenomena diatas, penerapan prinsip kebenaran pada PT 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul telah dijalankan sesuai dengan prinsip 

akuntansi syariah, dimana seorang akuntan wajib mengukurnya secara 

tanggungjawab, benar dan adil sesuai dengan bukti yang ada sehingga dapat 

menunjang efektivitas pengendalian internal perusahaan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan 

mengenai Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan di PT. Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul adalah sebagai berikut: 

1. Sistem akuntansi yang digunakan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

menggunakan sistem akuntansi terkomputerisasi. Sistem terkomputerisasi sangat 

berperan dalam penyelesaian kerja setiap pengguna, dimana dalam sistem 

terkomputerisasi dapat membantu dalam menyiapkan, mengolah, menyimpan, 

dan menghasilkan data sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem dari setiap 

bagian. Sistem akuntansi terkomputerisasi pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu 

Unggul menggunakan suatu program dimana dalam program tersebut terdapat 

seluruh laporan penjualan yang dimasukkan dalam komputer dan laporan 

keuangan akhir dapat segera dicetak. PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dalam 

aktivitas penjualannya menerapkan sistem penjualan tunai dan penjualan kredit, 

sistem informasi akuntansi penjualan telah dilaksanakan dengan baik namun 

masih ditemukan kekurangan bahwa masih terjadinya kehilangan dokumen data 

transaksi penjualan, terjadinya keterlambatan pengiriman barang kepada pembeli, 

adanya kesalahan dalam melakukan pencatatan, dan kurangnya buruh digudang 

sehingga terkendala dalam pengiriman barang. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi akuntansi 

penjualan pada PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yaitu dukungan manajemen 

puncak, kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan 

pengguna serta kepuasan pengguna akhir. Perusahaan telah melaksanakan 

program pelatihan dan pendidikan, khususnya dibidang penjualan untuk 

meningkatkan kemampuan para karyawan sesuai kebutuhan pekerjaannya 

masing-masing dengan harapan perusahaan memiliki karyawan yang memiliki 

kompeten serta jujur dalam melakukan aktivitas dalam perusahaan. 
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3. Sistem informasi akuntansi penjualan telah dilaksanakan sesuai dengan analisis 

syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran dalam 

pelaporan keuangan secara benar dan Pencatatan transaksi diukur secara adil. 

B. Saran 

1. Untuk PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul, berdasarkan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka penulis memberi saran yang mungkin dapat berguna bagi 

pihak perusahaan PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul untuk meningkatkan lagi 

sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal terhadap penjualan agar 

sistem informasi akuntansi penjualan dapat digunakan secara optimal, 

memperbaiki sistem penjualan yang ada, memperhatikan tempat penyimpanan 

dokumen, perusahaan sebaiknya menyediakan lebih banyak lagi transportasi agar 

lebih menunjang keberlangsungan prosedur pengiriman barang, menempatkan 

fungsi karyawan serta tanggungjawabnya dalam tugasnya maing-masing agar 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan serta dapat mengatasi kesalahan 

dan permasalahan pada saat melakukan penjualan dan pencatatan transaksi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas area penelitian untuk 

memperoleh hasil yang optimal dan mengembangkan topik Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan dengan menggunakan metode lain dalam analisis penelitian.
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk bagian akuntansi perusahaan 

1. Perusahaan ini bergerak dibidang apa? 

2. Dimana letak PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul? 

3. Seperti apa sistem yang digunakan dalam perusahaan, apakah menggunakan 

sistem manual atau sistem komputer? 

4. Sistem penjualan yang digunakan, apakah sistem penjualan tunai atau sistem 

penjualan kredit? 

5. Dalam hal dokumen, Apakah pernah terjadi kehilangan file data transaksi 

penjualan? 

6. Dalam prosedur perusahaan, Apakah pernah terjadi keterlambatan pengiriman 

barang kepada pembeli? 
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7. Dalam hal catatan, Pernahkah ada kesalahan dalam melakukan pencatatan 

penjualan? 

8. Dalam fungsi yang terkait, bagaimana sistem penjualan kepada pembeli apakah 

sudah terlaksana dengan baik? 

9. Dalam bidang pengawasan, bagaimana evaluasi terhadap hasil pemantauan atau 

pengawasan penjualan? Apakah pengawasan yang dilakukan oleh manajemen 

dilaksanakan secara terus menerus? 

10. Apakah karyawan datang tepat waktu dan melaksaksanakan tugasnya dengan 

baik? 

11. Dalam hal komunikasi, Apakah dalam perusahaan komunikasi antar setiap 

bagian sudah diterapkan dengan baik? 

12. Apakah transaksi penjualan yang terjadi dicatat dengan lengkap? 

13. Apakah pengendalian internal dilakukan dengan pengawasan terhadap prosedur 

penjualan? 
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memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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Hasil Wawancara 

1. PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang distribusi penjualan semen, adapun produk yang di distribusikan 

adalah produk dari PT. Semen Tonasa. Tbk yang tergabung dalam Semen 

Indonesia Group. 

2. PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul berada di Jl. Poros Pare Sidrap, Arawa, 

Watang Pulu, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. 

3. Sistem penjualan yang digunakan pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

yaitu sistem manual dan terkomputerisasi, sistem manual hanya digunakan pada 

awal tahun 2020 dan sekarang telah menggunakan sistem komputer. 

4. PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul menerapkan penjualan tunai dan kredit, 

Penjualan tunai yang dimaksud yaitu jika ada pelanggan baru harus melakukan 

pembayaran terlebih dahulu sekitar 600 sak kemudian pelanggan bisa melakukan 

pembelian kredit setelah adanya kerja sama terhadap pihak perusahaan. 

5. Dalam hal dokumen pernah terjadi kehilangan file data transaksi penjualan. 

6. Dalam hal prosedur perusahaan, pernah terjadi keterlambatan pengiriman barang 

kepada pembeli. Hal tersebut terjadi karena kendala dalam keterlambatan 

pengiriman barang berada pada antrian pembeli dan kurangnya buruh di gudang 

serta masih terbatasnya transportasi pengiriman barang yang telah disediakan 

oleh PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul sehingga hal tersebut menyebabkan 

sering terjadinya keterlambatan pengiriman barang kepada pelanggan. 

7. Dalam hal catatan, kesalahan dalam melakukan pencatatan data transaksi 

penjualan yang dilakukan perusahaan dan karyawan masih kurang teliti 

melakukan pencatatan. 

8. Fungsi yang terkait belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karena masih 

terkendala dalam antrian pembeli karena adanya perangkapan tugas seperti 

fungsi penjualan merangkap tugas sebagai fungsi pengiriman sehingga hal 

tersebut menyebabkan karyawan kewalahan dalam antrian pembeli. 
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9. Dalam bidang pengawasan, Pengawasan hampir dilakukan setiap hari terutama 

dalam perhitungan stok barang yang rusak/pecah. Pengawasan manajemen 

penjualan dilakukan oleh audit setiap bulan dengan menghitung stok barang dan 

jumlah yang terjual ke pembeli. 

10. Ya, karyawan datang tepat waktu dan melaksanakan tugasnya dengan baik 

11. Dalam hal komunikasi antar setiap bagian sudah diterapkan dengan baik 

12. Transaksi penjualan yang terjadi dicatat dengan lengkap namun masih kurang 

teliti 

13. Pengendalian internal dilakukan dengan pengawasan 
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PEDOMAN OBSERVASI 

I. Identitas observasi 

1. Lembaga yang diamati : 

2. Hari, tanggal   : 

3. Waktu    : 

II. Aspek-aspek yang diamati 

1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

2. Pengendalian Internal Penjualan 
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III. Lembar observasi 

1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Setiap karyawan telah memahami tugas dan 

tanggungjawab 

 
 

2 Unsur-unsur sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan dinilai sudah mencukupi 
 

 

3 Alat-alat yang digunakan dalam perusahaan yang 

berhubungan dengan sistem informasi akuntansi 

dapat dikatakan efektif untuk melindungi asset 

perusahaan 

 
 

4 Perusahaan mengharuskan karyawan untuk 

memahami prosedur sistem informasi akuntansi 

 
 

5 Adanya fungsi khusus yang menyimpan data 

mengenai penjualan 
 

 

6 Setiap data transaksi selalu diproses secara periodik 
 

 

7 Dalam pemrosesan data penjualan, perusahaan sudah 

menyediakan format atau formulir, sehingga operator 

hanya mengisi data sesuai dengan format yang 

tersedia 

 
 

8 Formulir-formulir yang digunakan dalam fungsi 

penjualan dinilai cukup memadai 
 

 

9 Pada setiap formulir yang digunakan tercantum 

nomor urut cetak, untuk mengawasi pemakaiannya 

serta mengidentifikasi transaksi 

 
 

10 Informasi yang dihasilkan dari penjualan dinilai 

cukup mendukung dalam pengambilan keputusan 
 

 

11 Perusahaan selalu membuat jurnal untuk mencatat 

setiap transaksi 
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12 Setiap transaksi yang terjadi dicatat dan didukung 

dengan bukti-bukti transaksi 
 

 

13 Informasi yang dihasilkan merupakan informasi yang 

berkualitas 
 

 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Karyawan dalam perusahaan telah ditempatkan 

sesuai dengan keahlian dalam bidangnya masing-

masing 

  

2 Karyawan yang mempunyai tugas memasukkan data 

menggunakan komputer telah memiliki pengetahuan 

dan pemahaman dalam menggunakan komputer 

  

3 Karyawan telah menjalankan tugasnya masing-

masing dengan baik 
  

4 Karyawan telah mendapat pelatihan dalam bidangnya 

sehingga dapat menggunakan komputer 
  

5 Pimpinan sangat berperan dalam menyediakan sistem 

informasi akuntansi yang dibutuhkan pada 

perusahaan 

  

6 Pimpinan dapat menyelesaikan kendala serta 

permasalahan yang terjadi pada sistem informasi 

akuntansi perusahaan 

  

7 Pimpinan menyediakan peralatan yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan sistem informasi 
  

8 Adanya dukungan dari pimpinan bagi karyawan yang 

melaksanakan kegiatan pelatihan dalam bidang 

informasi keuangan pada perusahaan 

  

9 Perusahaan memiliki program pendidikan dan 

pelatihan agar karyawan dapat menjalankan tugas 
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dan fungsinya masing-masing dengan baik 

10 Adanya motivasi bagi karyawan dalam mengikuti 

program pendidikan dan pelatihan 
  

11 Dengan adanya program pelatihan dan pendidikan 

dapat memudahkan pekerjaan 
  

12 Sistem informasi akuntansi dalam perusahaan dapat 

menyelesaikan permasalahan dan kendala dalam 

bidang keuangan 

  

13 Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan 

keahlian pengguna 
  

 

 Setelah mencermati pedoman observasi dalam penyusunan skripsi mahasiswa 

sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah memenuhi 

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 

 

        Parepare, 23 Maret 2021 

 

Mengetahui: 

 

Pembimbing Utama      Pembimbing Pendamping 

 

 

 

(Dr. Firman, M.Pd.)               (Rusnaena, M.Ag.) 

NIP. 196502202000031002              NIP.196802052003122001 
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Berikut dapat digambarkan data penjualan distribusi semen ke toko-toko setiap 

bulan selama 1 tahun 
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Surat keterangan telah melakukan wawancara 
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